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BAB 3 
GEDUNG PUSAT INFORMASI & PROMOSI PARIWISATA BUDAYA 

Dalam bab ini , hal-hal yang dapat dilakukan oleh penulis adalah mengenai masalah analisa 

pennasalahan.Masalah analisa yang pertama kali di lakukan penulis adalatl menyangkut tentang 

pendekatan Tata Ruang Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya yang meliputi : 

• Pelaku/pengguna ruang serta aktivitas kegiatannya. 

• Program ruang dan hubungan ruang 

• Slandart ruang 

• Besaran ruang
 

ill Organisasi ruang.
 

Hal- hal yang dilakukan diatas untuk mengetahui terlebih dahulu masalah pelaku dan kegiatan 

yang akan diwadahi didalam bangunan, sehingga masalah tata ruang dalam maupun luar akan bisa 

diketahui untuk diselesaikan. 

Setelah analisa diatas dilaku~an maka untuk selanjutnya dilakukan analisa tentang citra . 

bangunan yang mendasarl sebuah Pusat Informasi & Promosi Pariwisata Budaya dengan juga 

menganalisa tentang prasaden yang melatar balakangi bangunan tersebut. Anallsa pendekatan 

preseden mengambil dua masalah yang mendasarlnya yaltu analisa pendekatan praseden dalam 

arsitektur tradlslonal Etnls Dayak dan Etnls Melayu. 

Didalam kegiatan yang diwadahi dalam Pusat Informasi & Promosi Pariwisata Budaya ini 

terdapat berbagai kegiatan dianlaranya kegialan pengelols. kegiatan retail d~n pelay-anan umum serta 

kegiatan utama (informasi dan promosi) . Dalam kegiatan utama tersebut terdapat kegiatan pameran 

yang akan dianalisa penulis tental1g masalah flekslbilitas ruang dalamnya.Fleksibililas ruang dalam di 

kegiatan pameran akan berdampak terhadap. masalah utilltas akustik ruang, sirkulasl sertaI 

pencahayaan dan penghawaan. Hal -hal diatas akan dianalisa penulis untuk menyelesaikan 

permasalahan khusus sehingga didapat sebuah kesimpulan yang nantinya digunakan oleh penulls 
. . 

dalam membuat sebuah konsep perancangan di bab selanjutnya. 

3.1. Anallsa dan Pendekatan Tata Ruang Pusat Informasl dan Promosl Parlwlsata Budaya 

.3.1.1. Batasan Pengertlan Pusat Informasl & Promos.1 Parlwlsata Budaya Kalbar 

Menurut kamus basar Bahasa Indonesia dljelaskan oleh WJS.Purwodaminto ; tahun 1976 

mengandung pengertian sebagai berikut : 
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a. Gedung adalah yang dibangun atau didlrikan dapat berupa bangunan atau ruangl wadah. 

b. Pusat adalah pokokl pangkat atau jadi pumpunan ( berbagi urusan ) dimana sitatnya lebih 

spesifik secara terpadu. 

c. Informasi adalah memperoleh pengetahuan atau pemberitahuan kepada orang. 

d. Promosi adalah Penyebar1uasan intormasi atau pesan barang atau jasa. 

e. Pariwisata adalah Segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata. termasuk 

pengusahaan objek dan daya tarik wisata yang terkalt dibidang tersebut dianta~ny~: 
kawasan wisata. taman rekreasi. peninggalan seJarah. museum.waduk. pargelaran seni. 

tata kehidupan masyarakat.dll. 

t. Budaya adalah sesuatu yang dihasilkan oleh manusia yang menJadi cerminan suatu tempat 

tertentu. 

g. Citra adalah Suatu gambaran (image) atau kesan penghayatan yang ditangkap artinya bagi 

seseorang (V.B. Mangunwijaya. 1995.haI.29). 

h. Penampilan Citra Bangunan adalah suatu gambaran (image) atau kesan yang bisa 

ditangkap oleh seseorang secara visual terhadap suatu bangunan tertentu. 

i. Preseden adalah Hall ses~atu yang telah terjadi lebih dahulu dan dapat dlpakai sebagai 

contohl teladan (Hamzah. 1999.1). 

j. Arsitektur Tradisional Etnls Dayak dan Me/ayu adalah unsur-unsur pembentuk dan 

pendukung pada Arsitektur tradisional suku Dayak dan Melayu diantaranya pola masyarkat. 

Iingkungan •bangunan tradisional.dll. 

k. Preseden Arsitektur adalah Suatu tradisi yang berkesinambungan yang membuat masa 

lampau baglan dan masakini (Roger H. Clark dan Michael Pause. Hal. IX). 

I. Preseden Arsitektur Tradisiona/ Etnis Dayak dan Me/ayu adalah Suatu tradisi arsitektur 

bangunan tradisional suku Dayak dan Melayu yang telah ada ter1ebih dahulu atau yang 

telah ada pada masa lampau dan dijadikan panutan untuk bangunan masa kini. 

m. Fleksibi/itas adalah sitat kemungkinan dapat diubahnya penataan ruang sesuai dengan 

kebutuhan tanpa mengubah bangunan keseluruhannya ( Norberg-Schulz. 1965). 

n. F/eksibilitas Ruang Da/am adalah sitat kemungkinan dapat diubahnya penataan ruang 

dalam dengan kebutuhan tanpa mengubah bangunan keseluruhannya,untuk berupaya 

menghindari terjadinya ruang yang tidak etektit serta dapat terjadi kesesuaian karakter bUa 

te~adi perubahan pemakaian. 
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o.	 Kegiatan Pameran adalah suatu kegiatan komunikasi untuk 

memperlunjlJkkan,memperlihatkan dan memamerkan barang-barang dan jasa secara 

langsung kepada publik, baik yang pernah dilihat maupun belum, untuk menambah 

wawasan , i1mu pengetahuan, seta meneari hiburan (Klaus Frank; 1961,haI13). 

Dari beberapa uraian diatas maka disini dapat disimpulkan bahwa Gedung Pusat Informas/ 

dan Promosl Pariwlsata dan Budaya Kalimantan Barat adalah merupakan suatu tempat atau 
" 

wadah yang dapat menunjang kegiatan informasi dan promosi dalam peningkatan kemudahan, fasilita~·· 

pelayanan, jasa dan kegiatan pariwisata dan budaya di Kalimantan Barat secara terpadu,yang bisa 

memberikan suatu gambaran (image) atau kesan kepada seseorang secara visual terhadap bangunan 

ini yang dilatarbelakangi oleh tradisi arsitektur tradisional suku Dayak dan Melayu yang yang telah ada 

pada masa lampau dan dijadikan panutan untuk bangunan masa kini dengan kemungkinan dapat 

diubahnya penataan ruang dalam untuk berupaya menghindari teijadinya ruang yang tidak efektif serla 

dapat te~adi kesesuaian karakter bila teijadi perubahan pemakaian guna mewadahi suatu kegiatan 

pariwisata diantaranya untuk pameran pariwisata dalam apresiasi seni budaya khususnya yang telah . 

eksis atau yang akan dipromosikan. 

3.1.2. lujuan & Fungsl Pusat Inform~sl dan Promosl Pariwlsata dan Budaya Kalimantan Baral 

3.1.2.1 TuJuan Pusat Informasl dan Promosl Parlwisata dan Budaya Kalimantan Barat 

Mampu mewadahi kegiatan penyelenggaraan informasi dan promosi pariwisata &Budaya 

seeara terpadu guna meningkatkan peran kesenian dan kebudayaan dalam rangka pembangunan dan 

promosi kepaJiwisataan di Kalimantan Barat. Dengan Keberadaan ini diharapkan bisa meneapai sualu 

efektifitas yang maksimal dalam sistem pelayanan yang terpadu. Efektifitas dapat diwujudkan dalam 

bentuk penataan ruang, pola sirkulasi dan pengelompokan kegiatan. dari segi komunikasi,dan lain 

sebagainya sebagai daya tarik secara berkala didalam memenuhi berbagai fasilitas kegiatan pariwisata 

dan seni budaya yang akan diwadahi. 

3.1.2 2 •Fungsi Pusat InformasI dan Promosl Pariwlsata dan Budaya Kalimantan Baral. 

Adapun fungsi yang dieapai Gedung Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya antara 

lain sebagai berikut: 

a.	 Fungsi Institusional 

Untuk menunjang kegiatan pemerintah meningkatkan devisa pada sektor pariwisata, 

melalui peningkatan pelayanan, jasa,informasl dan promosi dalam kegiatan pariwisata 

dan seni budaya Indonesia pada umumnya dan Kalimantan Barat pada khususnya 
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b. Fungsi dari Kepentingan Pihak Pengelola 

• Untuk mengetahui informasi, selera pasar yang ada dimasyarakat 

Ikonsumenlwisatawan. 

• Untuk berkomunikasi secara dua arah dengan masyarakatlkonsumenlwisatawan. 

• Untuk menginfonnasikan dan mempromosikan potensi pariwisata baik obyek, atraksi, 

atau barang-barang wisata, kegiatan pariwisata kepada masyarakatlwisatawan. 

• Untuk melestarikan Kegiatan pariwisata dan senl budaya yang khas dari Kalimantan·. 

Sarat, untuk selanjutnya dikembangkan sebagai potensi aset pariwisata yang harus 

diinformasikan dan dipromosikan ke pada masyarakat. 

• Sebagai wadah untuk beke~asama dengan instansl-instansi lain yang ada hubungan 

dan sekiranya dapat membantu kemajuan dlbldang pariwisata dan budaya untuk 

mengadakan kegiatan pameran, pagelaran seni, seminar yang bersifat rutinitas 

dalam menginfonnasikan d~m mempromosikan pariwisata dan budaya di Kalimantan 

Sarat. 

• Sebagai wadah untuk mengadakan kegiatan  kegiatan infonnasi dan promosi yang 

dikemas menjadi kegi~tan pariwisata dan budaya yang menarik antara lain pameran 

(pembangunan,kerajinan, pasar wisata,dll), seminar/temu i1miah, pengadaan bahan 

pUblikasi (calender of event, buku petunJuk wisata, souvenir, dll), mengadakan event

event penting (pekan promosi, festival,dll), serta meningkatkan pelayanan informasi 

dan promosi mengenal akomodasi dan obyek wisata. 

! 
c. Fungsi dari Kepentingan Konsumen / MasyarakaV Wisatawan. 

• Tersedianya kelellgkapan fasilitas sarana dan prasarana dalam keglatan panwlsata 

dan seni budaya secara terpadu. 

• Mendapatkan kemudahan dalam hal informasi dan promosi suatu kegiatan 

pariwisata dan budaya Kalimantan Barat yang didukung oleh saranadan prasarana 

pendukung yang tersedia. 

• Dapat mengetahui, memahami sejumlah aset potensi pariwisata dan budaya khas 

Kalimatan Barat' yang dilestarikan dan dikembangkan guna meningkatkan 

kepariwisataan di Kalimantan Barat. 
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3.1.3.Analisa Pelaku I Pengguna Ruang & Aktivitas Kegiatan Seeara Umum 

Secara umum kegiatan ini dapat digolongkan menjadi empat pelaku dan memiliki jenis dan 

pengertian kegiatan yang berbeda sesuai dengan fungsi dan waklu yang dibutuhkan oleh pelaku 

kegiatan tersebut. Pengelompokan Pelaku Kegiatan dan pengertian kegiatannya dapat dilihat d~ri tabel 

berikut ini yaitu : 

Tabe/3.1.1: Analisa Daftar Pengelompokan Pelaku Kegiatan dan Pengertian Keglatan yang diwadahi dl Pusat
 
infonnasi dan Promosl Pariwisata Budaya Kalbar
 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis)
 

:'eY~~&1I!.RQ. ;.:i;:~!:i-:::;i;:::;; 
.:UbkarilDlperlukin·.ii:ii';;: 
:·,t,~~t·ngll:l,ij!!~~~: 
!Itall ~latln' 4.1:i,,:,,'{i'Banaunan .,;,.::·:11"': 

. MInoInegn: 
•	 Delling berkall-kIIl. 
• Lebih lama dengan 8kaI 

jarnlharUminggu~ulan. 

•	 Dometd/k : 0III1g yang rnalBkulian W. Domeatlk: 
JlBIiaIanan wlsBlB mnIh cIaJBm • Delling bebas 
belal negirBnya sendIrl. • Dengen skala jamIhBri

Yq dalllng IIllUk menggllll8kan 
fa&ililal 88l8Il8 clan pI88lIl'8nB dldaJam 
mengikull kBg/BlBn pBriwi881B clan 
budBya ma~ mengBl8hul Informa81 
serta prcmoel parMlsata budaya 
KBlimBnlBn Barat. YlIIg diwBdBhI 
dldBIam lB~t InI 

• Pelayallll'l yangPengelola2. •	 Mel'eka YlIIg menyedlBkan -  • TII\lIoIllII'I8I
dan preurana dBIam memuaelcan. • KonelBn
mereneanakan. mengeIola • InlBraktif• DinBmlI ram kealallln. • Kraalif 

•	 PihBk IW88tB dan maayarakat yang •3. InvesklrPengusahaJP • T8I\IHIlIfl8M
dIBlBk kerja 18mB I IIlluk menjual. • KOI'II.IIlIkllIf • Opllmllelaku industri rnerna.rkBn.mll11IRII1IoeIkan • Kraal • Kon8IBnPariwisatal dan lain keglalBn alBu pnxluk 1ndU8lrl • DinImII 
parMlealB dan budaya Mt8mpBt 
8I!g diwlldBhl dIdalBm 18rmlt 1nI. 

lain 

• ••	 LBIIlbBaaf Inslanli 
daerah ...It ltau pUllt yang l'/lIllICIftltat dill ·OplimllPemerintah tarkalt mengevaIua8IdiBjak kerjB 18mB & bertanggung • KonelIln 
jawIIb terhadap pele8lBrtBn dan ber\anglungny 
pengembangan dunIa periwluta .1 kegiBlBn 
dan budIYI IIlImplt IIltuk yang dlwadahl 
membantu & mengawaI cIBIam 
lalIIkeanInyW kelBnC8rBll progll/l'l 

IBn Y8IllI dlwBdahi dldBl 
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3.1.4. Analisa Jenls Kelompok Keglatan, Pelaku & Kebuluhan Ruang serta Pengertlan Aktlvltas 

kegiatannya 

A. Anallsa Alur Keg/atan Pe/aku 

1. Penge/o/a yang terdiri dari semua kru di tiap-tiang Ke/ompok Kegiatan 

I Dalang I 
t 

y Parkir I 
I 

PengeIolaBn & pengelolaan 
adrnkllslrasi,hUl1188..mengBlur tekJnJk 
operaalonal, mengecek 
kebubJhaI1 pedagang,pengraJln dan 

f 

I EvaJuasi I 
"I I 

1 
I MlIkan,minum, refreeing 

\ 

I 
I 

I 
"I Pulang I 

.' 

I 

Diagram 3.1. Skema Alur Kegiatan Pengelola 
(Sumber: Ana/isa dan pemikiran penulls) 

2. Seniman, yang berfungsi sebagai produsen karya seni dan budaya 

Datang 
I I I I ~kan dan memenlBskan I I
H Lapor. H sen! dan budaya &Pam~n ~ EvaJua81 Pulang

I I 
H_........_----' 

MlIkan,mlnum, refreeing 

Diagram 3.2. Skema Alur Keglatan Senlman 
(Sumber: Ana/Isa dan pemlklran penulls) 

MBnggeler dagangen. MakIn, m1num,Alfrelllng 
berlr8nsakll 

Diagram 3.3. Skema Alur Keglatan Pedagang!pengrajln 
(Sumber: Ana/Isa dan pemlklran penulls) 
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a.Ana/isa A/urProses Kegiatan 

Didalam analisa berikut ini secara lebih jelas alur proses kegiatan yang digambarkan daJam 

diagram berikut ini yaitu : 

1. Proses Kegiatan Informasi 

Infontllsl Plllr· 

R. InfOl'llllsl Umum 

PengTljln/s,nlml 
. nIP,nguslhl 

KOOI'.DMaI Pameran 

KOOI'.Dlvisi Pertemuan 

P,ngunjung/KOIu 
m,nlWlsltaWin 

Informul8en1 & 
Budlyl 

InfOl1llllI 
PlrIwIutI 

Informasl Seni 
&Buda,.. 

R. Pertemuan
 

R.lnfonnasl Umum
 

R. Pllnerln
 

R. P,rt8muln
 

It P,layanan Servis 

2.Proses Kegiatan Promosl 

K.Pertemuln 

R.Pamorani KOOI'.DlvIsl 

Koor.DlvIslPengunJungl R. P'rt8muanIR 
KosumenlWl Display P,rt8muan 

satawan 

AktIfItn P,ngunjung 
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3. Proses Kegiatan Pertemuan 

Semlnlr.Cel'llmlh,Dlskusl 

~ PertemulnIR
 
PesertalKonsume D1lp/1y
 

n/PengrlJln
 

Pemblnlln & Pengemblngen 

Aktlfitll Pengunjung 

4. Proses Kegiatan Retail 

Koor.DivIIl Retell 

StIff Pemblntu 

Negolllli PlI'lIItujuln 
Konsumenlpengu 
njungI\VIlltawen 

PeDyelesalun
 
Admlniltrlll
 

AktlfltliPengunJung 

3.1.5. Anallsa Program Ruang &Hubungan Ruang 

3.1.5.1. Analisa Program Ruang 

Didalam program ruang dapat dijelaskan area pengunjung , area pengelola. area pelaku 

,area seniman,area pengarajin/pedagang yang merupakan aspek kejelasan area, dikarenakan fungsi 

bangunan yang digolongkan menurut tingkat f1ekslbilitas hingga privasi yang tlnggi. 

Pada Pusat Informasi & Promosi Pariwisata Budaya Kalbar, kebutuhan peruangan 

didasarkan atas kedekatan kagiatan/aktifitas yang dilakukan pada saat keseharian atau saat 

berlar.gsungnya kegiatan utama dan kegiatan lainnya. Oleh karena itu perlu adanya kejelasan 

pengelompokan ruang agar dapat mendukung fungsi bangunan, berikut pengelompokan ruang 

berdasarkan zona dan tingkat kedekatan ruangnya yaitu : 

1. Zona Ruang 

a.	 Publik yaitu kegiatan yang bersifat terbuka untuk umum,meliputi kegiatan utama dan kegiatan 

retail dan pelayanan umum. 
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b.	 Privat yaitu kegiatan yang bersifat tertutup dan khusus. intern, meliputi kelornpok kegiatan 

pengelola. 

2. Tingkat Kedekatan Ruang 

Pertimbangan didasari oleh : 

a.	 Urutan kegiatan yang te~adi rnempengaruhi proses aliran kegiatan. 

b.	 Kelancaran program kegiatan 

Didalam tabel 3.3.3 dibawah ini adalah pengelompokan program' ruang yang diwadahi,·. 

didalam Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya yaitu sebagai berikut : 

TabeI3.3.3:PlOgram Keg/atan Pelaku,PlOgram Keg/atan , Program Ruang dan s/fat Program Ruang
 

Dawg clan Pulang

' 
$umber: Analisa dan Pemikiran Penulls
 

. N0'1··":'; Program . 
,i';"r:~:;.'tl(;:I:n R";~=:I~{;';;'~ 1:~'I~uri)~i· i'=;~! 

Pengelola1. 

A. Keg""n 
penfl./oIa.n 
P.#Ceo""n 

•	 P~11k• Pedesbian•	 Beljalan kakl 
• Parklr •	 PubUk•	 Kendaraan Priladl 

•	 P~Hk• Entrance•	 Memasukl Bangunan 
Keglatan Dalam aangunan 
A. B.g"n Perem:ana.n Program 
Keg""" 

1. SIb Bagian Rencana penyusunan & 
,n Proaiam kealatan 

• KegialBn Koord.Kabag Penyusunan I • • Prlvat 
&Penaembanaan Program Keaiatan latan I 

• Keglalan S8kr.tarls I • • Privet 
• keglatan Staff I • •	 Prlvat 

~-

2. S~ baglan P~llkasi &Prombei 
Proaram KeaJalan 

•	 Privat 
Promosl Proaram Kealatan 

• Kegialan SeIuetarls I • 

•	 Keglatan Koord.Kabag Publlkasl & 

•	 Privet 

•	 Privat•	 Keglatan$~ I • 

B.B.alan Pen"n /nfomtl$/ KIQ"tan 
1.Sub Baglan pengkapan &PeneliUan 
JnformasI 

• R Kabag PengkaJian &Penelilian I • Privat 
&Penelitlan Informasl 

•	 KeglalBn Koord.Kabag Pengkajian 
Informasl 

• R. Sekrelarla •	 Prival•	 Kegialan Sekretarla 
• R. Staff •	 Privet 

2.Sl.I:I Bagian Pengolahan & Invenlarisasl 
Inforrnasi 

•	 Keglalan Staff 

• R. Kabag Pengolahen &Jnvenlarisasl • Prlval 
&Invenlarlsasllnfonnasi 

•	 KegialBn Koord.Kabag Pengolahan 
Informasl 

• R Slkratarls •	 Prlvat•	 Kegialan sekrataria 
• R. Staff •	 Privat•	 KegJatan Staff 

3. Sl.I:I Bagian Dokumentaal &P~lIkasi 
Informasl 

• R..KIbag Ookumenllli&PubUkui • Privat 
Dokumenla8l&Publikaallnformaal 

•	 Keg/Illn Koord.l<Ibeg
Informasl 

• RSekratarls •	 Prlvat•	 Keglatan sekralarls 
• R.Staff •	 Privat•	 Kegiatan Staff 

C. aaglan MonltodnG, Evalua.1 & 
Pemellharaan Proaram Kealltan 
1. S~ Bagian monitoring, evaluasl 
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B. Keg/atan 
ptnge/olHn 
Geduna(UmumJ 

., 
: 

! 
I 

I 
I 

i 

B. Keg/atan 
Utama(/nfonnasl 
&P,omosn

I- 

I
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prOllram kegiatan 
•	 Kegiatan Koord.Kabag 

MonllDring,Evaluaei &Pemeliharaan 
Pl'OQram Kegiatan 

• Kegiatan eekretaria 
• Kegiatan staff 
2. Sub Bagian Pemeliharaan Program 
Keaiatan 
•	 Keglatan Koord.Kabag 

Pemeliharaan Proaram keaiatan 
• Kegiatan eektetaris 

• Kegiatan staff 

• Kegiatan Olrektur U~ 

• Keglatan Sektetaria 

• Keglatan Staff 
Baglan rata UulM & Administrul 
1. Sib Bagian Umum 
•	 Keglatan Koordinaal Kabag Umum 

•	 Kegiatan Sektetarls 

• Kegiatan Staff 
2.81b Bagian Keuangan 

•	 Kegiatan Koordinaai Kabag 
Keuanaan 

•	 Kegiatan Sektetarill 

• Kegiatan Staff 
3.81b Baglan Kepegawaian 

•	 Keglatan Koordill8li Kabag 
Keoeaaweian 

•	 Kegial311 Sekretarill 

•	 Keglatan Staff .4.SIb BaglIO Hum. 

•	 Keglatan Koordinaal Kllbeg Humes 

•	 Keglatan SekrelaIfI 
•	 Kegiatan Staff 
BIglin Servis I'1IIf1lola 

•	 Menerima Temu 

•	 Pembinaan Intern 

•	 Penylmpanan dan Perlengkapan 

•	 Makan clan MIlum 

•	 PerTIl8datan 

•	 K8lIIl18IllIn 

•	 Informasi Intern dan Extern 

•	 Mandl.busng air,dB 

1. Baglln KegiltMI Pameran 

•	 Kegiatan Ketua Koord. Divl81 
Pamenm 

•	 Kegiatan Sektetarill 

•	 Kegialan Bendahar8 
•	 Keglatan Staff pernbantu 

•	 Kegialan Koord.Promosl &Publikasi 

•	 Kegiatan Koord.Dekoraai IU.y Out 
Pllmetlln 

•	 Kegiatan Koord.M:E dan AHU 

. I•
 

•	 R. Kabag Monitorlng,EvaJuasi &
 
PemellhBl'8ltl Progrem Keglaten
 

• R.Sekretarill 

• R. Staff 

•	 R. .Kabag Pemeliharaan Program
 
keaiatan
 

• R.Sektetaria 
• R.Staff , 

• Ruang D1rekturUtama 

• Ruang Sekretaril 
• RII8I1ll SlIff 

• R. Kebag Umum 

• R.Sekretarie 

• R.Staff 

• R. Kebag Keuangan 

• R Sektetarls 

• R Staff 

• R Kabag Kepegawalan 

• R. Sekretaris 
• RStaff 

• R KlIbeg HUII'llI8 

• It Sekreblrll 
• R.Statr 

.. • RTamWtunggu 
R.RapallPertemuan 

• Gudang 

• CafetarialReslaurantIKantin 

• Mlshola 

• RSecurity/selpam 

• R.lnformasl 
• lavatotylWClKM 

• R Ketua OM. Pameran 

• R.Sekretaris 

• R.Bendahara 

• R.Staffpembentu 

• R.Koord.Promosi &Publikasi 
• R.Koord.Oekorasi lIay Out Pameran 

• RKoord. MEE dan AHU 

WAHYUOIN CIPTAOI 97.512.124 

• Privat 

• Privat 

• Privet 

• Privet 

• Pr\I,I!t 

•	 Privet,
 
."
 

, 

• Privat 

• Privet 
• Prlvat 

• Privat 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privat 

• Privet 
I• Privet 

• Privet 

• Privel 

• Privet 

• Service 

•	 . Pnvat 

• Service 
• Plblik 

!• Publik 

• Service 

• Publik 
I• Service I 

! 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privet 

• Privet 
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C. Keglatan 
R,mll& 
P,layan.n 
Umum 

•	 Kegialan Koord. Operator Mesin 

•	 Kegiatan Koord.Exhbiton Ware
 
House
 

•	 Kegialan Koorcl.Shlpplng Receiving 

•	 Kegiatan Koord.Preparation 

•	 Kegialan Pameran dldalam ruangan 
Baglan SetVIs Peng,'ola 
•	 MenerimaTamu 

•	 Pembinaan Intern 

•	 Panyimpanan dan Perlengkapan 

• Makan dan Mnum 
Ii Perrbadatan 

•	 Keamanan 

•	 Infonnasi Intern dan Extern 

•	 Mandi,buang air,cIU 
•	 UrusanTlc:ketMasuk 
•	 Uruaan Masuk ke Ruang pBllIeran 

•	 Konfrensi Pers/med\a 

•	 Urusan MEE dan AHU 
•	 Urusan pelayBllBli umum 

• Kegialan Interaksl benlama 
1 Baglan Keglatan P,""""'" 
•	 Kegialan Koord.Ketua Divis! Kegiatan 

Pertemuan 
•	 Kegiatan Sekretaris 

•	 Kegiatan Staff pembantu 

•	 Keglalan Pertamuan 
B.glan SIlVia P"'IIeIoIa 
•	 Menerima TBmu 

•	 Penylmpenan dan Perlengkapan 

•	 Makan dan Mnum 
•	 Perribadatan .•	 Keamanan 

•	 Inforrn88llntam den Extern 

•	 Mandi,buang lit,elI 

•	 Urusan Masuk ke Ruang pertemuen 

•	 UIUSlin Pelayanan Umum 

•	 Kegialan Intaraksl Bersama 

•	 1. Baglan Keglatan R.tIiI 

•	 Keglalan Koord.Ketua OIvial Retail 
•	 Keglatan sekretaris 
•	 Kegiatan Staff Pembantu 

•	 Kegiatan Penjualan 
Sowenlr/Cinderamata 

•	 KegiatanPenjualan Makanan & 
Mnumen Khes Kalbllr 

•	 Kegialan C8fetarlll 
•	 Kegialan Restaurant 

•	 Kegialan Biro PerjeJanan 
daratlaut.udara 

•	 Keglalan Studio Foto 
•	 Kegiatan Informul Akomoda81 

DeiialnllDan 
•	 Kegialan Warpostel 
• Keglalan ATM clan Money Changer 
1 Baglan KegiaWI P..,.".. Umum 

, 

• R.Koord.Operator Mesin 
• R.Koord.Exhbiton Ware 

• R.Koord.Shlpplng Reoei¥lng 

• R.Koord.Preparation 

• R.Exhbition Hall Indoor 

• R.Tamullunggu 

• R.RapallPlflemuan 

• Gudang 

• CafetarialRestauranllKBJ;ltin 

• Mlahola 

• R.S8curilylsalpam 

• R.lnformaal 
• LavatorylWClKM 
• TIcket Box 

• MaIn Entrance 

• R.MedlaIP8l'8 

• R. MEE den AHU 

• R.UnltSeMce 

• LobbylHBD 

.. • 
R.Koord.Divisi Kegialan Pertemuan 

R.SekreIaris 

• R.Staff 

• R.Pertemuan 

• R.TamuItunggu 

• Gudang 

• C8fetarialRestauranllKantin 
• MIshoIa 
• R.Securityf.lpam 

• R.lnformaal 

• LavatorylWClKM 

• Main Entrance 

• R.Unit Selvice 

• lobbylHan 

• R. Koord.OivIei Keglatan rel8ll 
• R.Sekretarl' 
• R. Staff pembantu 

• R. CinderamatalSouvenir 

• R.MakananlMinuman khas kalbar 

• R.C8felarla 
• R.Restaurant 
• R. Biro Perjalanan dara,leut,udara 

... • RStudio Foto 
R.lnlormllsl Akomodael Penglnapan 

• R.WarpoeteI 

• RATM dan Money Changer 

• Privat 

• Privet 

• Privat 
• Privat 
• Publik 

, 

• Service 

• Privet 

• Service 

• Pubflk, 

• ,PubDk 

• Servioe 
• PlbUk 

• Servioe 
• Publik 

• PlbIik 

• S.Publik 

• Privat 

• Servlcli 

• PlbIik 

• Privat 

• Privet 

• Privet 

• PubUk 

• Servioe 

• Servioe 
• PubUk 

• Publik 

• Service 
• Publik 
• Servioe 

• PubUk 

• Service 
• Publik 

• Privet 
• Privet 

• Privat 

• Publik 

• PubUk 

• Publik 

• Publik 
• Publik 

• Plblik 

• PubUk 

• pubrlk 

• PubUk 

WAHYUOIN CIPTAOI' 97.512.124 
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• Kegiatan Koord.Ketua Divisi 
Pelayanan Umum 

• Kegiatan Sekretaris 
• Keiliaian StaffPembantu 
• Menerima Tamu 

• Pembinaan Intern 

• Penyimpanan dan Perlengkapan 

• Makan dan Minum 

• Penibadatan 

• Keamanan 
• Infonnasi Intern dan Extern 

• Mandi,buang air,dll 
• Uruaan MEE dan AHU 
• Urusan Pelayanan umum 
• Kegidlan Interaksf beraama 
• Urusan Ticket Masuk 
• Urusan Masuk ke Ruang keglalan 
Omng & Pullllg2. PengunJung 
• Serjalan kakl 
• Kendaraan Pribadl 

• MemasuJd Bangunan 
Keglatan Dalam Bangunan 
Fasi/itas /nfonnasi 
Manceri Informasi,pembinaan dan 
oenaembanaan 

Fasi/itBs Prom06[ 

• Memillh bentuk promosl 

• Meilhat Pameran 
Fasi[itBs PerrJagangani Retail , 
• MellClui Penjualan dan Pembetlan 

• Mellhlll Diilpllly produk 
• Melakukan negoslllSi 

• melakukan Traneakel 
F8fi/itas penunjsng 

I 
• lbadah 

I · I "'IO'U'" 

• Mandl,Buang alr,dll 

• Keamanan 

• Parldr Kendaraan 

• Memball Tlket 
• Mencer! fasilltaa Komunlkael, 

Penukaran!pengambllan uang 
• Menear! Masuk Kedalam Keglalan 
• Keglalan Interakal beraama 
Datang & Puling 

• Be~alan kakl 
• Kendaraan Pribadl 
• Ma/llllsuki Bangunan 
Keglatan Dalam Bangunan 

I 2. PengaraJlnl 
Seniman 

I 

Informssi 

• Mencarllnformaei Pasar 

• Infonnael Teknologl deealn dan 
Usaha promosl parlwisala dan 
budava 

•	 R Koord.Dlvlsi Kegiatan Pefayanan 
Umum' 

•	 R SlIkretaris 
• R. Staff perilbantu 

., •	 RTamultunggu 
•	 R.RapatIPertemuan 

•	 Gudang 
•	 CafetarialRestaurantiKantln 

•	 fJtIshola .. R.S8curity/salpam 

•	 R.lnformasI .•	 LavabyM'ClKM 

•	 R. t.EE danAHU 
•	 R.UnIt ServIoe 

•	 LobbyIHaU 

•	 Ticket Box .. Main Entrance 

•	 Pedestrian 
•	 Parklr
 

Entrance .,
• 

•	 R.lnformaal 

•	 RExhibilion Hall 
•	 R.Pertamuan 

•	 R Infonnael. Pameran,
 
R.pertamuan
 

•	 R.ExhlbItion Hallilldoor 

•	 Retall.R.pameran 
•	 Rel8l1,R.pemerM,R.porlBmuan 

•	 RetaU.R.parneran 
•	 Retall,R.pameran 

•	 MuehoIa 

•	 LavalDrylWClKM 

•	 R. SatpamiSecurity 

•	 Parklr 
•	 Ticket Box 
•	 Warpostel, ATM, money ChBn"ger 

•	 Main Entrance 
•	 lobby/HaD 

....·~\U"'"""'nn'

•	 Pedestrian 
_ 

•	 Parklr 
•	 Entrance 

•	 R. Informael,Periamuan,R.Rapat 

•	 R.1nformasi,R.pertamuan 
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• 
• 

• 

• 

Privet 

Privat 
Privat 
Service 
Privat 
Service 
Publlk 
Publlk 
Service 
Publik 
Service 
Privet 
Service 
Publik 
Publik 
Publlk 

PubUk 
Publik 
Publlk 

Publik 

Publlk 
Publik 

Publik 

Publlk 

- , 

• 
• 
• 
• 

• 

Publlk 
Publik 
Publik 
Publlk 

PubJik 

•	 Publik 

•	 Publlk 

•	 Publlk 
•	 Publik 

• 

• 
• 

• 
• 
• 

Publik
 

PubUk
 
Publik
 

Pubflk 
Publlk 
Publlk 

• Pubb"k 

• . Publlk 

I 
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budaya 

• Memamerkan •memdemoslrasikan 
procluk pemeran dan pagelaran seni 
dan infonnasl 

• Menjuel Produk 
Pembinaan dan pengembangan 

• R. Pelr.eran.R.Pertemunan 

• Retail,R.Pameran. 

• R.Pertemuen 

• Mlshola 

• Kafetarlalrestaurant 
• LavatoryIWC?KM 
• R. Sa~amtSec:urity 

• Perl<ir 

• Warpostel. ATM, money Changer 

• Main Entrence 
• lobbylHaU 

• Publlk 

• Publlk 

• Publik· 

• Publik 
• PubUk 
• Publlk, 

• f'ublik 
• Publik 
• PubUk 

• Mengikull ceramah dan seminar 
Fasilies penunjang 

• Ibadah 

• Makan dan minum 
• Mandi,Buang eir,dD 

• Keamanan 
• Perl<ir Kenclaraan 

• Mencarl taBiDtas Komunikasl, 
PenukaraniDenaambilan U8na 

• Menear! MaBUk Kadalam Kegiatan 

• Kegiatan interaksl benlama 
• PIJlIik 

• PIJIUk 

3.1.6.2. Analisa Hubungan Ruang 
Kegiatan yang terjadi pada Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata BUdaya ini merupakan 

keterpaduan dari Kegiatan Pengelola, Kegiatan Utama (Pameran + Pertemuan, Pagelaran Seni) dan 

Kegiatan Retail serta Kegiatan Pelayanan Umum (unit service) , dimana hasil dari keterpaduan dari 

akantimbul ruang bersama dan ruang transisi yang menghubungkan kelompok-kelompok keglatan 

tersebut. . 
Setelah diketahui pola-pola kegiatan,maka dapat diketahui kedekatan -kedekatan hubungan 

ruang sebagai berikut : 

c HUbungan Nang yang sangat erat terjadi pada kegiatan -kegiatan yang sangat dekat. 

c Hubungan ruang yang erat dapat dlwujudkan dalam hUbungan ruang yang saling 

bersebelahan. 

c Hubungan yang tedadi dalam bangunan tidak hanya memiliki hubuogan yang· sangat 

erat dan yang erat, tetapi juga terdapat hubungan kegiatan yang kurang erat, sehingga 

I menyebabkan hubungan ruang yang tidak erat pula. Untuk mengantisipasi hubungan 
I 

ruang yang kurang erat, maka diperlukan ruang-ruang bersarna ataur uang transisi 
I
I untuk menyatuikan kegiatan tersebut 

Analisa peruangan berda:.;arkan pengaturan pola hubungan ruang yang saling berkaitan dalam 

menunjang kelancaran kegiatan. Oasar pertimbangan dalam penentuan pola hUbungan ruang adalah 

pengelompokan ruang dan tuntutan fungsional fungslonal ruang. Pola hubungan ruang adalah sebagai 

berikut: 

I lWJillAI«USA i· ~ 
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Diagram. 3.1.1.Hubungan Ruang berdasarkan Sifat Kegiatan Secara Umum
 
Sumber : Hasil AnaJisa &Pemikiran Penulis
 

....................................~~~~~~~~~:~i~~~~~i~~~~~~~J .
 
._. 

''':1'1:11'''11',''],1:'11 ............~..Ill, ,', ''',,' I
j ~~._. 

",//'" """ ,,,,,,,,,••,,...,,,••.••,",.,.,.•,.#,••. ,, 

i"jiifgi;::jll") 0 ,- _... 

l J-,• 
: ~~.il' ::',,:" :'.'" .ill i'ii-'--'-~'~-'-''""'''.'".,lJ'' [J +.-~-."._.._-.~~~ I .'.'. .I
: lil"ll, ,iHm, il"i~1 ::'1' 'i Jm • [J I 
: hii~!.g~ill\lm!ij!jLi~ I!!~ J:.~ml~ : I .~ , I 
~·····"·C . ~-r~ 

~ 

II•••••••• "' •••••• II ••••••••• " II II •• II ••••••• II ••• II II ••••• .: 

Keterangan : 

[J -- =Hubungan langsung 

[J =Hubungan T1dak Langsung 

Diagram. 3.1.2.Hubungan Ruang berdasarkan Keglatan
 
Sumber : Hasil AnaJisa &Pemikiran PenuJis
 

/ ,...-------.." 

__11111·
·
.......................................~ 
··
 
i

. 
L'---lrI-----------...J 

! 

Keterangan : 

[J -- =Hubungan langsung 

[J =Hubungan T1dak Langsung 
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Gambar 3.1.1.Contoh Pola Hubungan Ruangan 
Sumber :Analisa &Pemikiran Penulis 

Keterangan: 

tJ P=K. Pengelola 
tJ R=K.RetaiVPelayanan

1~_NIIli!!_ Umum 
o U=K. Utama,pameran 

pertemuan
m~_!i!IIII.lfii 

3.1.8.Anallsa Besaran Ruang 

Untuk menganalisa kebutuhan luasan dan masing-masing ruang,didasarkan pada : 

tJ Kegiatan yang ada dalam suatu fasilitas yang rneliputi fungsi,bentuk,pola dan cara kegiatan. 

tJ Jumlah ruang 

tJ Analisis luasan kegiatan 

tJ Studi standar-standar besaran ruang. 

3.1.8.1 Kebutuhan Ruang Pengelola 

a. Kegiatan Penge/olaan Program Kegiatan 

%liiir:&'I!i!!J'~rii_~Hm 
~iWJ!IH~!'-!~.;~ 

25 

1.Sub Baglan pengkajlen & Penelltlan Informasl 

R Kabag Publikasl & Promosi 
Proaram Kealatan 
RSekretaris 
R Siaff 
Sirkulasi 20 % 
.U8stotal 

B.B.gMn Pend,yen Infonnal 
Keal.yn 
R Kabag Pengkajian 
&Penelltian Informasl 
RSekretaris 
R. Staff 
Sirkulasi 20 % 
Luastotal 

5 

2. Sub baalen Publlkasl & Promosl Pr, 
1 I 1 

5 

5 

14 
4 

14 
4 

14 
4 

Iatan 

1x1x14 =14 
5x1 x4=2O 

1xi x25=25 

1x 1x 14 =14 
5x1 x4=2O 

1xi x25=25 

1x 1x 14 =14 
5x1 x4=2O 

14 
20 

11,8 
70.8 

25 

14 
20 

11.8 
70.8 

25 

14 
20 

11;8 
70.8 

I BABillANAUSA Ie ~ 
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2.Sub Biglin Pengolahln & Inventarisasllnformll'
 

R Kabag Pengolahan
 1 1 25 h h25 "25 25 
&Inventarisasi Informasi 
RSekretaris 1 1 14 1x1x 14" 14 14 

5x1 x4:2O 4R. Staff 5 1 20 
Sirkulasi 20 % 118 
Luas total 70,8 

3. Sub Baalln Dokumentasl &Publiklsllnformlsf , 

R..KabagDokumentasi&Publikasi 1 1 25 

1 14 
1 4 

hh25=25 25 
Informasi 
R.Sekretaris h 1x14 .. 141 14 

5xh4 .. 205R. Slaff 20 
118 

Luas lotal 
Sirkulasi 20 % 

70,8 
1. Sub Biglin monitoring, lvaluisl program keglatan
 

& PemlUhlraan Progrlm
 
Kealatan
 

C. Blgian Monitoring, EVlluasl 

1R. Kabag Monitoring,Evaluasi & 1 25 

1 14 
1 4 

25 
Pemeliharaan PrOllramKeaialan 
R.Sekretaria 

1x1x25"25 

1 1xh 14 =14 14 
R. Slalf 5 5xh4"2O 20 
Sirkulasi 20 % 11,8 
Luas tolal 708 

2. Sub Blailn Pemellharun
1 25

1 14
1 4

,,'I ..:::{;!,:,;~:~~:: ~:?~:(:!>::. ':; :'~',::'!,1 :,::": . ::> j;::it::~>::~~;;;j;r.:i·1~:::;:':· 

PrcQram Keglatan 
R. .Kabag Pemeliharaan 1 25 
Proaram keaiatan 
RSekrelaris 

1xh25"25 

h 1x 14 .. 141 14 
5R. Slalf 5x1 x4"20 20 

118 
Luas tolal 
Sirkulasi 20 % 

70,8 
,."..... :;::~".:; ~-;" .:' .':' .:;'1:~:" :.:'~::i;~i)::':",:.: ." ~.Luas totilkeseluruhan' . , ,:'" 495 

b. Kegiatan Penge/olaan Gedung (Umum) 

. '1 '.:BlSaraR,
'/iRuang .j!~~i0ill.~~_liitt;lilr:r;:~i '(Ml/arang) . 

Direktur Utama 1 1 30 1x h 30 =30 30 
R. Sekretaris I 1 I 1 I 14 I 1x 1x 14 =14 14 
R. Staff I 5 I 1 I 4 I 5 x 1x4=20 20 
Sirkulasi 20 % 12.8 
Luas total 76.8 
B.gl.n r.ta UN'" & I 1. Sub Baglan Umum 
Admin/stnlJ/

I~::e~~ ~Ff ~ 1 ~: I ~:~:r~:~~--'''''"I u~: 
R Slalf I 5 I 1 I 4 r 5 x h4 .. 20 I 20 
Sirkulasi 20 % I I I I I 11.8 
Lues total I I I I I 70,8 

2.Sub Blalan Keulnaln 
R Kabaa Keuanaan 1 I 1 '25 h 1x25 "25 25 
RSekretaris 1 I 1 14 1 x1 x14 =14 14 
R. Staff 5 I 1 4 5x1 x4=2O 20 
Sirkulasi 20 % 11.8 
Luas total 70.8 

3.Sub Baalln KID4KIawalan 
R. Kabaa Keoeaawaian 1 I 1 25 1x1x25:25 25 
R.Sekrelarls 1 I 1 14 1 x1 x14 '" 14 14 
R. Staff 5 I 1 4 5x1 x4:2O 20 
Sirkulasi 20 % 11.8 
Luas lolal 70.8 

4.Sub Baalan Humas 
R. Kabal! Humss 25 h1x2S"25 25 
R.Sekrelarls 14 h 1x14 .. 14 14 
R Staff 5 . 4 5x1 x4:2O 20 
Sirkulasl 20 % 11.8 
Luas lotal 70.8 

&lBIYANAUSA Ie ~ 
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I Luastotal keseluruhanl I I 1'/ 360 

b. Bagian Unit Service Penge/ola 

.'•.·Jenis Ruan~.~,.,<~:;~ Kapasita~s..•.•.• 7JUm,ahR.".~ndartj{uang .' .--Perhitungan-.,/~:.•:,;,,~esaran 
'.'.;, ... ,.·«'., ..... )~::,:.;".;.;i .. (oring)<··:' Ruang '. ,., (re/orang) ,:'(Ptf/orang)'/:>,;::"Rual)g

," ;"":'./":)'"i:':::;'!~':{':' .... .. "~.' .••... "':"(orlna) .........." <',~<::;;, . ·:·":;r.;•. /~·: ·:)·:~';:~!:·".:lM2Jorana) 

.. 

.' 
• R.Tamuitunaau r 5 I 5 I 3.72 I 5 x5 x3.72 .. 93 1 93 
• R.RaoallPertemuan I 20 I 2 - I 1,5 . J~2x 1,5 =60 I 60 
• Gudana I asumsi I 8 I 6 (asumsl1 I 8 XI 6 - 48 I 48 
• R.ArsiD Penyinll)anan I 2 I 12 ----, ~_ L~2~12)(1.9= 45.6 - I 45.6 
• R.Absensi t 10 I 1 -I O.SO I 10x1x0:50=-5 I -5 
• R.SecuritvlsatDam I asumsi I 1 I 12 (asumsi) I 1x 12 =12 I 12 
• R.lnfonnasi I 2 I 2 1 3,72 I 2 x2x3,72 =14,88 I 14,88 
• foilet I 1 I 5 I 0.56 I 1x 5 x0.56 =2.8 I 2.8 
• Urinoir I 1 I 5 I -0.4 - I 1x5xO.4"2 I 2 

Sirkulasi20 % ~ I I I I 56.656
Luas total"':;;"';.' },{:,;':';':i'C:'.....•. '.' :" ~'·>,.:';:'::<;";':,:,::;'I',::. .",' .".'.: '/.:,': :: ::;;,; ,.:r:!·\':::·:'339.936 

3.1.8.2. Kebutuhan Ruang Kegiatan Utama (Informasi & Promosi) 

a. Penge/ola Keg/atan Pameran 

····,.Besaran. ; ..... 'Jenls Ruanl I{;,,":'::{;' Kapasitas . Jumlah. Standart .' 
::...: ....., ", . ;.,:(orang), . . :::Ruang· .:,::Ruang," •..' ,:;:;;;iRuang ...' , 

'.'\ .', .'"":',':;:'!;:, ':'r (orana) '. '(M2/()ra~a) .... ~)~;t'k~::~n",::.;)~~" 
'IW/orang) 

Ruang Ketua Divisi keglatan 1 1 25 
Pameran 
Sekrelarie 1 1 14. 
Bendahara	 1 1 14 

R. Slaf Pembantu 5 1 4 
R.Koord.Promosi &Plblikasl 1 1 4 

R. Koord. Del<orasilley Out 1 1 4 
Pllmaran 

~ 

, 

R. Koord. MEE dan AHU 1 1 4 

R.Koord. Operator MelIn 1 1 4 

! R.Koord.Exhlblton Ware HOUle 1 1 4 

R.Koord.Shipping ReoeIvlng 1 1 4 

R.Koord.Pl'llDarallon 1 '1 4 

1x1 x25-25 

1x1X 14 =14 

1x1x 14 -14 

5x1 x4-20 
1x1 x4-4 

1X1x4=4 

1x1x4';4 

1x1x4-4 

1x1X4=4 

1x1x4=4 

1x1x4c4 

25 

14 

14 

20 
4 

4 

4 

,4 

" 
4 

4 
Sirkulasl20 %	 202 

.':'	 '-,. ", . 121. Luas total 

b.	 Keg/atan Pameran & Unit Service
 

. Jenla Ruang' ,:.' Kapaaltas . Jumlah Standart· .Perhitungan
 );.,:~:::~n .... . ,.....,...1.:\ ••. '(orang)' : Ruang ." :' Ruang' ~ (Ptf/orang) . 
......,'".: ::,::., 

. ·'·,·v'· .. ,' ' .....: 
., . (orana)··· . (re/orana) , .::' .. :"~;i;<'-::: '. ':XIIW/Orang) . 

,R. Pameran Indoor, .' asumsi 193 Unit ABUIIl8I asurnsl .. : 4961 (lihaf 
. A8um8I .' anaIlsa modul. ll8Umsl	 'asumsiHall Panlllf1ln . . . . ..i:':" . ~.: ':'. . . ,	 ·'ruanaoammn) 

5 2 3.72 5x 2x 3,72 =93 37.2,2R. Tamultun!lau 
20 1.5 20 x 1x 1.5 - 30 30 

asumsl 2 30lunlt 2x3O.-100 60 
asumsJ 2 30 (asumsl' 2x3O=60 60 \ 

\, 
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.Preoara6on asumsi 2 30 (asumsll 2x30-60 60 
R.Securitv/salDam asumsi 3 12 (asumsll 3x 12 -12 36 
R.lnformasi 2 2 372 2x2 x3 72 -1488 1488 
Toilet 1 5 056 h5x056=28 28 
Urinoir 1 5 04 h5x04-2 2 
TICket Box 3 2 3 3x2x3 -18 18 
R.MediaIPers 15 1 083 15 x hO 83 =12 45 1245 
R. Perslstsn Asumsi 1 121unit 12x1- 12 12 
Product Storace 100 1 015 100 x hO 15 -15 15 
Linen,glass,silver STO 100 1 0.1 100 x hO 1-15 15 
R.Kontrol Asumsi 1 14 14x 1"14 14 
Sirkulasi 20 % 78 
tuas total,;,~"~:"\r';:(" , . ,·"<'!P;!~';J~·,' Ir;".?:·,,";?' . 54Z1i ,j,';;i:·Y,·:, 

c. Penge/ola Kegiatan Pertemuan 

.. J-:=::'(~iI1rt:~·?~ 
_.. . _. . . ". ... • 1 

5 
14 
4 

1x1x14·14 
5x1 x4·20 

14 
20 
!t!

,,70,a<::::. /. 

d. Keg/atan Pertemuan &Unit Service 

J::~:1~' .'~~I~l!::ls; 'fe~it;;l~,i~~ 
,', .Beiara9'"I' Ruang ,/"
"(Mllarang)' 

R. Pertemuan I 1501asumsl I 1 I 1.9 I 150 x h 1.9 ..285 285 
R.Tamwlunll!lu I 5 I 1 I 3.72 18.6 
R.RaosllPertemuan I 20 (asumsn I 1 • I 1.5 30 
Gudana I 8IUl1l81 I 1 I 301un1t 30 
R.SeclJrilY/salDem I asumsi I 1 I 12 (asumsl) 12 
Rlnlormasl I 2' "'11 I 3.72 7.44 
Toilet I 1 I 5 I 0.56 3 
Urinoir I 1 I 5 I 0.4 2 
R.MediaIPers 

).....I~"'ft 
I 15 I 1 I 0.83 

401,_1 1 1"J"nlt 
12,45 
4~ 

R.Konlrol Asumsl 14 14 
Sirkulasi 20 % 85.3 
Luas total ',':!,(' ' .; '. 512 ',:. 

3.1.8.3. Kebutuhan Ruang Keglatan Retail dan Pelayanan Umum 

a. ~enge/ola Keg/atan Retail

IKaP,asltasJenis Ruang .. 
... ": : ' (Orang), 

.Jumlah' 
Ruang' 

".'forana) " 

. Stindart"'· 
Ruang: . 

f..../oranal 

.Perhitungan 
(..../orang) , 

.

Besaran. 
Ruang, 

r fMl/oranal 
R. Koord.DIvi81 Keglatsn retall 25 I 1x1x25·25 25 

• R.Sekretsrls 14 I 1x 1x14 .14 14 
• R.Stsff 5 4 I 5x1x4 .. 20 20 

Sirkulasi 20 % 11.8 
Luastotal 70,8 
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b. Penge/o/a Kegiatan Pe/ayanan Umum (Unit Service) 

R. Koord.Divlsi 
Pelavanan Umum 

• R.Sekrelaris 
R.Staff 

Sirkulasi20 % 
. Luastotal 

14 
20 

11.8 
··,'t70,' 

c.Kegiatan Retail 

'JenisJ~uang 't1... Kapasitas •...•, n... d.~" ....•'.'..•..•.,:;. an;., :.8,,',JUmlah:...,...".. ......•.. •. .•. . .;.,. ~er.h.itu.I1g .••... .....e.s.aran
Sta.".' (orang) '. ',' ~uang .::,; Ru~ng::.:;,:: i.·· (Pe/orang)':Ruang 
:. ..:" ,'::: ..: :;, '(oranar:,;;;';·, (fdZ/orang).:iU·;·' :::C,;":'.ii:-:'<,,·(Wlc>rang) 

R. Cinde18malafSouvenir (/ I Asumsi r 15 unit I 251asumsl I 15 x25 -375 I 375 
R.MakananiMinuman khas I Asumsi I 5Wlit I 251asumsl I 5x25 =125 I 125 
Kalbar 
R.Cafelaria Asumsl 5Wlit 5x3O=150301asumsi 150 

2unil 40Iasumsi 2x4O-80RReslau18nt Asumsi 80 
RBiroPenalanan da18.leutudal8 Asumsl 5unil 251asumsl 5x25-125 125 
R.Studio FotO 7 AsumsI 1unit 251asumsl 1x25=25 25 
R.lnfonnasl Akomodasl Asumsi 5unit 251asumsi 5x25=125 125 
Penainspan 

.-, 

3OI/asumsi 2x3O=6Q2unit 60 
R.ATM \/ 2 
R. Wsroostel Asumsi 

2x5x2=2O5unil 2Iunit 20 
Monev Chancer Asumsl 1unit 20lunit 1x2O=20 20 
R.Tamultunaau 5 5x2x372-3722 372 372 
R.RapatJPertemuan 20 . 1 15 2Ox1x15=3O 30 
Gudana AlUmsl 38 6/un1t 38xS 30 
R.Security/salpam asums! 12lasumsll 2x12 =12 12 
Urinolr 1 

2 
04 1x10x04 .. 410 4 

Toilet 1 10 1x10xO 56 =5 6056 56 
Sirkulssl20 % 245 .. ,.. , .... :··'·1467.~,,"':i.".: •.,,:~.>i :;, ·'·':\f.:·'::·,·' >Luastotal\ 

d.Keglatan Pe/ayanan (Unit Service) 

,.:.··JerilS RUlng,:}::.;:::,tl. Kapalltal .0 

:. ':. :'::. :'?i,:~I;':~""~_~)'I:,r -':. "";:;';: ,:~·;,!::;::~:·(~:~8:,," ,:.~<,::'iA~"''''\ .::,:/ 

50 
50 20 %x62.5 '"12.5 

5 

100 
100 

AsumsI 
Asumsl 
AlUms! 
AlUmsl 

40 

42 

25 
25 

1.5 

1.5 

"40 
1x4O=40 

1x25-25 
1x40=4O 

1x25 =25 
h10x1"10 

5x1x42=210 
1x 10 x1,5 =15 

1oox1x1.5-150 
100 x1x15.4 .. l540 

40 

25 

40 

25 

15 
10 

426 
,.:. ,;' 2556 
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3.1.9. Analisa OrganisasiRuang 

Setelah mengetahui kebutuhan ruang berdasarkan tingkatan ruang (Publik,semi Publik dan 

Privat) serta berdasarkan pengelompokan jenis kegiatanl maka langkah selanjutnya adalah 

menentukan komposisi peletakkan ruang-ruang dalam Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya. 

Lobby diletakkan di tengah-tengah bangunan sebagai central Building juga sebagai Public 

Plesure yang menghubungkan c1engan ruang-ruang lainnya, seperti ruang pameran, ruang pertemuan, r 

ruang pengelola. Pre-Function Room dapat fleksibel penggunaannyal yaitu sebagai koridor juga 

sebagai area pameran tambahan. 

Perletakan ruang-ruang diatur menurut kedekatan hUbungan kegiatan antar ruang dan tingkat 

ruang public,semi public dan privat, agar fleksibel melayani segala kegiatan dalam bangunan. 

Diagram. 3.1.3.0rganlaaai Ruang Berdasarkan Kegiatan 
(Sumber: Haail Analiaa &Pemiklran Penulia) 

Ruang Pengelolaan 
Prog. Keglatan 

·••
Pre· : 

Function :· 

Preparation 

. .· 

I 
i 
i 
I 

i 
! 
! 
! 
! 

, ,--.---rU·;ii·S;;:;i~-iU;ii-p;i;;;;~·i··l 
.............................................................................. 

· ·............~ 

Ruang Pert8muan 

........................................................................,
! Unit Service (Unit I
! Pelayanan) I 
, 11 . 

Lobby 
IHall 

Fa'llb' 
Pendukung 

Ruang Pameran 

..........................................
! Shipping Receiving I 
1 1 ;

••••••••• 

Ruang Pengeloilln Gedung 

•••··•••·•·••···•••..0:--111---------,("' Prlvatzon. " , 
, -. 

2 

Main Entrance ' 

r 
,..,~,.,. 

t t .. t t oC-. 
.~ c~ c~ / c~ c~ c" 

I ~ ~ ~ ~ ~ ~ .;acccccc 
10 10 ,. 10 10 10
'cccccc 
I ~~~~~~~ 
cc~ccc

10 10 ,. 10 10 ,. 

I 
cc~ccc 
~~~~~~ 

~ c~ f1alklilgC ~ c) 
, c c~~c c c 
~ ~ ~ ~ )c c c C 
10 10 ,. 10 10 It' 

I oC oC 'C C C C 
10 10 10" 10 10 ,.cccccc 
10 10 10 ,. ~ ~ 

I cccc cc 
~~~,.~~, 

• oC oC oC oC oC oC 
~~~~~~ 

I cc ~ c c c, 
~~~~~~ 

• oC oC oC oC oC oC 
..?.~~~~~Ji_._._.

""~.,.~.,. ~.., ~.., ,.., ,., ,.,. ,.... .,... .,..
I:c c c c c c c c c c c c
~ ~. ~ ~ ~ ~ ~~~-'~1~·1'~~ ~ ~ ~ ~ ~ ~~ • c c c c c c ~,r~n~ ~y~ c c c c c c ~ 

I ~ ~ ~ ~ • ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ 
...:.. oCl~ oe..:., oe..:-. c...:..~. c...:. -:...:.:",,:. :"oC.~ 

••••••••• •• 
: Publlk 
••• entry ._ 

••••••• 

: Truck \ 
: entry •.. 


•••••••.
Exhibition
 

WareHouse
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3.2. AnaJisa dan Pendekatan Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisional Etnis 

Dayak dan Melayu 

Citra bangunan yang diungkapkan pada penampilan bangunan Gedung Pusat Intormasi dan 

Promosi Pariwisata Budaya merupakan hasil analisa preseden terhadap bangunan tradisional Etnis 

Dayak dan Melayu yang mempengaruhi' didalam perencanaan dan perancangannya.Analisa ini 

dilakukan berdasarkan unsur pembentuk citra dan preseden terhadap bangunan secara keseluruhan, 

karena unsur yang te~adi akan berdasarkan aktifitas dan ungkapan	 terhadap kedua. etnis .tersebut, 

sehingga akan mempengaruhi terhadap ruang dan pembentukan ruang itu sendiri. 

Prinsip-prinsip yang melandasi preseden dapat diartikan sebagai gagasan -gagasan dalam 

perencanaan dan perancangan bangunan Pusat Intormasi dan Promosi Pariwisata Budaya melalui 

aspek Konseptual (filosofis),Programatis,dan Fonnal.Dibawah ini adalah analisa citra bangunan melalui 

tiga aspek tersebut didalam preseden arsitektur tradisional Etnis Dayak dan Melayu yaitu : 

Tabe/3.3.4:Anatisa Citra Bangunan melatul 11ga Aspek Preseden datam Arsltelctur1radlstonatEtnis Dayak 
Sumber: Analisa dan Pemikiran Penulis 

Unsur Etnfl DayakYing.Dlpresedenl. -B>Tolik Ukur).::,:-~:..':': B~gUIl~::y~~~,~::t~:';iJ ,;:.' ." .,;~~Imp~w,:.. : .':iAlum.IJenl. 
:::?,;!:~:.'{;';:'y ;,'/;r:,', ,.:-: .:,A;:+,:il!;!:·:. j,'mJ':';l:?yl1.;:.':. ,::-;,:'\.I:\:;? 1·:,):':D,~;~~~!t"~~;~ri~~i:: :;i,.... :''':':i~~!...2:': .;;'f~~\~;:~~!':'.!;··::' ,}i:1::·'.'RUlng 

Kehfdupen sOslal ml&yerakat Konseptuel (rilo80~ Rencengen d1eeauelkan • Sl8tUa eo.1 atau • Retail 
Etnls Dlyak mempunyal angkal den gaglsan yang dengen kebutuhan Ianpl kecludukan • R. Pengelola 
stalUs eoalal kebertlllmaatl ylng mendalllllwy mengabalken traol8l darI meqlengaruhllelak. R.lnformasl 
tinggl. etn" Dayak. den elemen-. Prazanobby 

•	 Orientasl 8angunan etnls Dayak elemennya memlOld • R.Pelayanan 
lllhadap Rngkungen eelalu maknl tertenlu Umum 
mengikutl jalen atau sungal • Orlenla8lbengunan 
cIS88Uaikan orIeIitasl Iliataharl dJsesualkan den(J8ll 
ommnenl padl blll9unan' Ungkungan 

mengslTGU sltellokesl bangunan 
unsurtumbuhln,blnalang.OI1lng,de yang aelalu 
wl.h8ntu yang adl pada baglan mof'Ghadap ke jalan 
slap (nags,burung denglll' IJlIIIglkuti 
enggang).dlndlng den kolom orIentasi mataherl. 
(tumbuh8l\.hutan.dQ). _. ""~ N46 'f.~ ",~f'i .• Wemepadlbanaunan 

mengamb8 
m.ngambU wamll1l8l'lh,kunlng, warnametlh,kunlng, 
putih.hltam . ~~......J.~ putih,hlfBm yang 

~ dl8e8ualkan dangan~JClY""" ~ «TfItc ¥k.
 
p.; RVMtt- f"1r(~ IMSM~ )InilIruangnya.
 
"'~&'1"I'M""snJ& ~\ •	 Ornament
 

dlseaualkan dengan

In ruangnya.
 

~ 

T~l'46 r.MvN ~ TWoIt;' vr~
 
~~ Il~~ ~t"\N ~
 
~d'i~~~~~~
 
~l~~~ '1'::;wrN :l?:l,.plr,0( &~, -~ ~~~
 
~~.8,"'~~
 '" 
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• Rumah panjang berfungsi sebagai 

tempat berlindung dan 
beCSOlialisasi internal. 

Ruang dalam dan lulll' dUket oleh 
hallt1obby/\enls tidek beralap 
dlmana baglan tengeh adllah zona 
public dan belakang zon a private. 
Hubungan ruang disesuaikan 

dengen kedekatan rungsl 
Adenye 1 Iangga Iurun unluk 

berhubungan dangen Ungkungan 
luer dan enlrBnce ditiap-liap pintu 
rumah Uap satu keluarga 

~~ 
~~~ 
If(~. 

Programatis (Fungsl 
dan hubungan antar 
rungsl) 

• Serfung:li 
sebagal tempat 
berlindung din 
bersoslall88sl 

• Ruang dalam 
dan ruang luar 
dlhubungkan oleh 
hallt1obby. main 
entrance,sub 
entrance. 
Hlbungen ruang 

dlsesuaikan 
dengsn 

. kedekalan rungsl 
.misalnya adanya 
pemIJagian zona 
privet,public dan 
semi puiblik 

Hubungan ruang 
Ietaknya d1sesualksn 
dengan kedekatan fungal 
yang berkalten yang 
memilild 8ualu ruang 
I8begeipenglkatruang 

I·· 

•	 Benluk-bentuk geometrr. sagl IFormal (Rueng den 
empat Dniear dan saglllga sangat Seniuk)
 
mendominesl dalem bangunan Ini.
 

Memberikan sualu penga/lII'OBn 
yang lain dlaetlap ruang sesual 
dengen rungslnya. 

;,' 

• I~. t ' r--t 
.J: 4'

f I-:-- ...., 
, I 
i i 
~ 1 

I"'\NlV ~ t=f,I~",", ""'"~ 
f'oViI'>'lfl 
6~ ~~~ 'ftt£ ~ 
~~t;1N~~ 
~IMN Pi!"-'rl~ ~ 

:w4-)."~ c~ f'.eA 

• Senlllk bantuk 
geomalrl tatap 
dlpertllhanken, 
namun 
mengalaml 
perlakuen 
lertantu 
(dlputar,dilumpuk, 
dlpecah dan 
sebagalnya).eglr 
Ieblh dlnaml8. 

geomelrl yang 
berbeda deptt 
memberlkan 
pengalaman yang 
berbeda S88Uai 
rungsJnya. 

Sanluk geomabi talap 
d1pertllhankan setalah 
mengalaml perlakuln 
khU8US eehingga clapat 
memberlkan 8Ualu 
pangalaman yang 
berbada. 

~eItl NQiItr I)lI'M1V'\ ~ 

~~~NIG 
~/~l(moIf 
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Tabe/3.3.5:Analisa Citra Bangunan me/a/ui Tiga Aspek Preseden da/am Arsitektur Tradlsiona/ Etn;s Dayak 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 

.,.: :::Jol,. Ukur·.. I', ~Ingullin YlnllI)Jran'~,llll .'. .,. .... ...., dina." Preiildin':. . 
Unsur etnls Dayal! Vlng Dlp....ed.nl 

. , . .' .' ~:~": ." 
:I<"'mpul~n:::'::;:~;;ir .• A,umsl Jenls .... :... '. ;, '.: '. -" :"" .. ,.. ,-l RUin, 

~8sitl1VK~ 
~ oJcn.T1~ ~~~ 
~~~"$~I~ 

Melamban;kan IllIIU 
kemeg8hen dan keakrlban 
YlIIllI d1m1llk1 eleh pengunjuna 
dan pengelol8 eerta eenlm8n. 
Olrancllng sesual dengan 
keperluen lanpa mengab&lken 
fungsl. 

KonaeptUlI 
(FDosoft den 
gagaean yeng 
rnendasarl 
karya 

e. Pada p.nempllan Rumah Panjan; : 
a.ntuk allp yang ter8usun 

vertikal Melambangken 8Uatu 
keagungan , dan slatus IOSIaI. 

Oirancang dlseulkan makna 
tertentu ..ual adat dan fungs/Rya 
slbagal pember! keselamatan bagl 
penghunl. 

b. Pada pola perkempungan rumah 
panjang selalu mempunyal zona Iahan 
untuk menampung sementara keglalan 
pengembangan darl rumah pan)ang, den 
mempunyai gudang besar dalam 
penyimpanan bareng-barang perlanlan dan 
perdagangan 
c. ornament pada bangunan mengambU 
unsurtumbuhan,binalang,orang,dewa.hantu 
yang ada peda begian alap (naga,burung 
enggangJ,dlnding dan kolom 
(tumbuhan,hulan;dlij. 
d. Warna pade bangunan mengambn 
wamamerah,kuning, pul/h,hIlam. 

.......",. 

~l\'¥l'6N ~ 
~~ 
~~< 

~ 
"~TT< 

~fi'tr'~~ 
P\~~v~1 
~PiNP{'~

U 'I il nA;p 6rloEr.: 4"PfV 
I i AMK~. 

• R. Informasl 
• P~by 

• R.pemeran 
• Gudengbesar 

-

Blnglltlan tradlllollll 
etnlt Dayek yallU rumah 
panjang 
melambllllllkan euelU 
kemegahail. keakr8ban 
dan kemakmuran eerta 
dlrancang ..uti 
dengan kebutuhan yang 
eeeuei " dengan 
presedennya. 

~ 
~ 

~ """'lrJe 

,.' 
I . 

, , 

, ... 0 

~ 
~~ 
e:nvts P'\1"~ 

~ 
~~ 
~T?tt'. 
"R~ 
"T"~ • 

r rJ Palll7t' lime 

~~ ~~~ ~-__ FWlpalh 

1'lS\~ p. ~ ~ .....,I/Il, PIantlwalk 

t.:::, ':' ':.. ~~. 
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I fl'IA.I.-. ~"l"I "" t::1S 

1---=='" 
I 

~~

~I'l~i~ 
l' , o,-~, p;~" "i~ 

'SIMl::/'NS'
t.Sl~ J.; 

~SC5i;c~ 
'(~ 1'\e:I'C~ ~~ 

~16(tfOl~. 

ffumah panjang berfungsi sebagal 
tempat berfindung dan 
bBlSOSlalisasllntemal. 

Ruang dalam dan luar dlikat oleh 
haJlllobbyllllf8s Iidak bllf8tap 
dimena bagisn tengah adalah zona 
public dan belakang zona private. 

Hubungan ruang disesuaikan 
dengan kedekatan fungsl 

Adanya 1 tangga turun untuk 
berhubungan dengan Ungkungan 
luer dan entrance ditiap·liap pintu 
rumeh tiap satu keluarga 

Fleksibilltas fungsl ruang 
membenbJk ruang yang luas, 
sehingga bisa menampung 
berbagai macsm aktifitas. 

Benluk=benbJk geomelri. sagl IFormal (Ruang 
ampat dan segl Iiga sangat 
mendominasi dalam bangunan lot 

Memberlkan suatu pengalarnan 
yang lain dlseliap ruang sesual 
dengan fungsinya, dimane tardapat 
liang dan dinding yang membagi 
kedua ruang seesr slmetrls 

dan Sentuk) 

~"-9::=ICnA<~~,_~ ~ AS,'1'I~ 
~..,PJ"'M1I'I~ ~ ~/'" 

+• 
rJerInII("",~ .1I'5i TI~ 

Programads 
(Fungsl dan 
hubungan antar 
fungaij 

•	 Berfungtl sebagsi 
tempat pameran, 
gudang bessr dan 
pertamuan untuk 
berkomunikasi antere 
pengunjung dan 
senimanlpengelola. 

•	 Memilikl kailan fungsl 
dengan kegiaWl yang 
cukup erat seperU 
gudang penyimpenen 
produk dengan ruang 
pameran. 

f'l.ciiK~BltP'C ~~ 
~13WJ 

2a 

•	 Seniuk ..oentuk 
geometrl temp 
cr~hankan, namun 
mengalaml perlakuan 
tertentu 
(d'lpulBr,dllumpuk,d~ec 
ah dan 
sebagainya).ager Ieblh 
dinamls. 

•	 Sellap benluk 
geometrl yang barbeda 
dlplt memberiken 
pengalaman yang 
berbeda sesual 
fungsinya. 

t	 ~ I(-"N;~ 
1Nt6<'f aM 
I~~ 

• 

·:'1·===-==-1 
'11 

•	 Seniuk geomelri 
mendomineel pecIa 
bangunan InI 
setelah menge/ami 
perlakuan khU8l1S. 

•	 MemOiki ketarlalilan 
fungal yang setu 
dengan yang lain 
dan kemudlan 
dipererat sesuBi 
dengan hubungan 
kedekatan fungsi 
ruangnnya. 
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Tabe/3.3.6:Analisa Citra Bangunan me/alui TigaAspek Preseden da/am Arsitelctur Tradfsiona/ Etnfs Me/ayu 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 

Unsur Etnls Melayu:(ang )~:, . ":.Alumsl Jenis.'. Tollk ukur·':f;'~~~~~Tii~,;~~::.~ng;::·<~:~i::~"ImPUIIJI '. ,. .' RUin,Dillresideni " .", 
e.Kehidupen sosiel mesyerekat Konseptual Melambengkan SUlltu· Status aosieJ dan 
Etnis Meleyu (Filosofi den perbedaen. kepentingan den perbedeen . • R. Informasl 

me~unyei tingkat gegasan yeng penggunean. kepenUngen yang • R. Pertemuan 
slatus sosIel mendasarl karya Kondisl umum bengunan elnia melambllngken suatu • PIllzllII~y 

Melayu menyeeullikan dengen kehannonlaen .... .kebersamaen yang Dngg! 
keadsan lllam aekilamya terhadap Dngkungan.den selelu blsa • Gudang beser 

beredeptasl dengen • Orlentaal bangunan • R.Unit Service 
nngkungen dan suku berdasllrkan jelan dan
 
Iainnye
 orIentasi mllteharl
 
Adenye stalus sosIeJ
 • OrneRl8!lI bisa
 

membuet bengunan
 me",*,egas
 
mempunyei hlrerkJ
 NBng,hlrerki ruang
 
bengunen den ruang.
 betpfl ornament 

b.Orientasl • bengunan buah,daun,bungll 
berdesarken aungeil"j8/In dan kaligrllfi llrab. 
orientasi bengunan • Uneur Wllmll yang 
c.Bengunan Tredisional Etnil memp8ngllNhllldlllah 
Melayu hfJllu,kunlng 

keemeSlln,putih
 
status soallli.
 

• Melembengkan SUlltu 
danmereh yang bisa 
Iertlhllt Pllda
 

mekne tertentu BeSUlll
 
• Dil'8OCl109 d18ll8ualkan 

bllngunlln. misalnya
 
edat dan fungslnyll.
 bubungen,dlndlng,
 

Hubungan Nang
 plntu,jendele, Ust
 
disesuaikan dengan
 p1ank,tangga,tereslpla
 
kedeklllan lungsi •
 taren 

d. Ornament bisa mempert8gall 
rueng,hirerkl ruang berupe 
daun,bullh.bunga.kaligrllfllll'llb. 
e. Unsur warne yang Ae(;iC:I""'~ 
mempengeruhiadalahhijau.kuning se:s\6~', 
keemassn,putih dan mereh 

Allah• 
~. 

Manusia ~ Alam 
R~ 

,,~ alSoot s..-, 
+olII a~ CsN 'r'S (A""w 

ClItN t>&~ asft..,,~I"'fl15; 

~~/R~
 
~~~
 

flilV"",· 

~~~.~ 
I ....,.,,'" • 
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Berfungsi sebagai 
tempalbersosialisasi.tem 
pal tinggal keluarga 

Tala ruang dalam 
cenderung memusat 
dangan teras enlrance 
utama dilonjolkan 

Adanya tingkatan 
hirarki Nang 

Adanya tangga masuk 
sebagai penghubung 
anlara bangunan dan 
Iingkungan 

Adanya Nang tempat 
bersosialisasi clan 
berinleraksi bersama. 

Adanya pemisahan 
lungsi Nang yang 
jelas,dim8)l salu ruang 
digunakan untuk...... salu 
kegialsn. 

Programalis 
(Fungsl dan 
hubungan snlsr 
lungsl) 

Berlungai aBbagai tempat 
pBg&leran sen! dan merupakDn 
8Uatu rueng nnais!. enlsra 
penonlon penonton dan seruman 

• Merupakan sualu 
tempet sebagai 
penanda adenya 
pelbedaan antare 
seniman dan 
pengunjung dan disisi 
lain sebagai lempat 
beraosialisai . 

Bentuk-bentuK geomelri Formal (Ruang 
yang terdirl darI bentuk dan SenIuk) 
seglotlga clan benluk segl I 

empal yang mamanleng 
kebelakang. 

BGrmItA 

:,,~ 

• Seniuk -benluk 
geomelrl letap 
dlper1ahankan, namun 
mengalaml perlakuan 
lerlentu 
(d""lBr.dltumpuk.~ 
h clan aebagalnya).agar 
Ieblh dinamls. 

• Seniuk eegl empal dan 
segI 1108 JnlIl'I4)8kan 

ftek'lbel aehlngga mudah 
dioI8h. 

1osR1<41P\tV kMUl'" 
'((; ~ t!eqVf. 

Bentuk geomelrl 
mendomInael pede 
bangunllll InI ael8lah 
mengalaml perlakuen 
khuaU8f. 

16"'"
R"""'G ~ 
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Setelah dianalisa dengan ketiga aspek preseden, kemudian dilanjutkan menganalisa melalui 

Gagasan formatif dalam preseden arsitektur yaitu berupa suatu konsep yang dipergunakan oleh 

seseorang untuk mempengaruhi atau memben atau memberi bentuk. pada rancangan. Kepentingan 

utama dan analisis ini untuk menyelediki karakteristik-karaktensitik bentuk dan suatu karya dE;mgan cara 

sedemikian rupa sehingga bangunan dapat dlpahami. Gagasan formatif dalam prasadan meliputi yaitu : 
TabeI3.3.7:Anallsa Citra Bangunan Melalul Gagasan Formatlf Preseden
 

dalam AlSitektur Tradls/onal Etnls Dayak
 
Sumber: Analisa dan Perrtlklran Penulis
 

.~ 

~c: "Qlul" 'S'eS'l~• 

~'~GvI"ArV._.,.....'lC~_ :: 
SVJ'ol8V siIlteJr'.! 

..,'
~B~":~"-'i; 

Geometris 
Merupakan perpaduan bentuk-bentuk geometris 

re Dembentuk masa banaunan secara 
keseluruhan. 

2. I Keseimbangan 
Memiliki tingkat keseimbangan yang cukup baik, ini 
terbukti dari ujung ataslvertikal merupakan bentuk 
simetriis 

3. 

1. I Proporsi '. 
Atap sangat mendominasl dibatding bagian lainnya 
karena melarnbangkan keagungan dan mengikuti 
bentuk alam .Perbandingn pagar teras dan atap yang 
lebih melebar dan tinggi akan menimbulkan 
pandangan ruang yang rendah pada rumah panjang 
sehingga suasana ruang terkesan akrab. 

No. I KARAKTERSITIK PRESEDEN MALALUI ASPEK GAOA~~,:,I':", ~~~TUKD~N POLABAt4~UNAt4 .. 
FORMATIF . '. . '. ..... '.' • .'.'.·c··'·· 

j 

4. 
PerulanganPerulangan terlihat pada susunan bukaan dan kolom I;~~~~~;~~;-'-' 
pada irama tiang-tiang bangunannya. Pengulangan • A=tt&1I 

bentuk dan besaran secara teratur yang sarna ~~l 
sebagai irama dasar bangunan rumah panjang lilV~ ~ 

mengesankan bentuk berantai(mempunyai urutan ~=A~_ 
menurut ukuran dalam tatanan pola Iiniear. T1~ ~ 
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TabeI3.3.8:Analisa Citra Bangunan Melalui Gagasan Fonnatif Preseden
 
dalam Arsitektur Tradisional Etnis Me/ayu
 
(Sumber: AnaJisa dan Pemikiran'Penulls)
 

No. 
1. 

2. 

KARAKTERSITIK PRESEDEN 
Proporsi 
Lantai tampak mendominasi karena ketingglan lanta! 
yang lebih tinggi namun atap juga masih tetap 
mendominasi.Perbandingan ruang antara tinggi dan 
Iebar yang sarna pada bangunan rumah melayu 
menimbulkan kesan ruang yang tinggi. 

Keseimbangan 
Keseimbangan bentuk terlihat pada bentuk dan 
ukurannya namun seeara keseluruhan karena 
perletakan elemen-elemen penunjang lainnya'" 
menyebabkan tidak simetrisnya bangunan ini 

8ENTUK DAN POLA 8ANGUNAN 

. I 
~~DI~~'~ 

T1NCl; l ~ l..Ei&lR ~,~ I 

.¢~'J'";icy, ~vNt\f'\l I.--- ...... ~ I 
• "'t:N1148,f~ ~ I 

l\~ ~6~1f'l 

~ B'''''' pi Lfl+'tt" AItI"i ~ #11II\f'l Nt; , 
I -~=_I~ 7l~ ~~ ~ . 

~Vf18V $f~ ~ ~~ ....,~i l/l\1"I.1c:: 
~l.et ~N8"'I"QlW ~V<Q M6101'tN 

3. Geomelris • 
Perpaduan antara bentuk-bentuk geomelris menjadl I , ' < I I " 

figure pembentuk masa bangunan seeara c 

keseluruhan, dimana perbandingan ruang yang lebih 
melebar dari tinggl akan menimbulkan pandangan 
ruang yang rendah,sehingga ruang terkesan akrab. 

pembentuk bangunan. 

rQA~~~ 
C48lS~\,"""S ~ 

, "'lr1lS ~ ~ 

tT ~KJt ~14(,." 4'1V~ 
~ 

~1"I1c1 

• • 

I~& 

~~ 
.8t!N~~ 

'ttlY, 

I "j'" I'" '" ''''' ~ 

.' I Illtlltil'UlItij."l.. .,.m:ITT.'I:!:r"Il 

I 
Perulangan 
Perulangan terlihat pada pola-pola bukaan

I ,kolom,dan entrance bangunan, dimana unsur 

I bukaan dan entrance memberlkan penegasan 
,terhadap ruang-ruang yang berada didalam
I bangunan,sedangkan entrance mempertegas
I terhadap sirkulasi utama terhadap jalan. 

I 
i 
! 

4. 
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Kemudian setelah itu menganalisa melalui Gagasan filosifis dan programatis secara 

keseluruhan dalam preseden arsitektur yaitu berupa suatu konsep yang dipergunakan oleh seseorang 

untuk merumuskan konsep rancangannya, yaitu gagasan yang dapat menyatukan berbagai elemen ke 

dalam kesatuan rancangan dan membuat pengelompokan fungsional.Analisa keseluruhan kedua 

gagasan tersebut dalam preseden meliputi yaitu 

TabeI3.3.9:Anansa Perpaduan Citra Bangunan Melatui Gagasan
 
Rlosofis dan Programatls Dalam Preseden Arsitektur Tradisional Etnis Dayak &Melayu
 

( Sumber : AnaJisa dan Pemikiran Penulis)
 

'Etnls(Suku) :-:-F;~ KeDtrcavaan. No. 
Dayak1. •	 ~tlWakilan tuhan yaitu dunia 

alas dan doole bawah (Iangit 
danbumij 

•	 Perkawinan dunla Iangit clan 
bumi 

',/;' Oflllnlusl rulna 
• Grid dan linier 

2. MellYU • Ada yang menjadl sumber 
dar! segals yang hadlr d1sek1tsr 
mereka. 

•	 Memandang milos dariorang 
Iua sesustu yang perlu 
dilestarikan 

Oraanlsasfruano 
-.-

AIIm - ---'-1;' .. Sistem Hilai Sudava 
• Adap1Bsi terhadap slam • 

Keseimbangan dengan • 
alam 

• Ada pe!Wakilan dari • 
dunla Ianglt dan buml • 
(burung ooggang dan 
naga). 

Fleksibel 
SebagaI satu kesatuan 

anlar bentuk dan fung~ 

Adaplif (cepat barubsh) 
Obyak yang menjadl 

symbol Iebih leIfokuskan 
Il8da nilai keseimbsl1Qan 

,~ SltatRullla ,I;,'· ..... . UngkIPin"'!i':\:\:";··;,;·
• Fleksibel, ket8lllturan I 
dan keutuhan pole yang 
terorganlsir 

• IkJim I • 

• A1sm askitar 
•	 sesuatu yang melekat I • 

pada as!iap unsur bentuk 
(lItik,garis.bldang dan 
ruang). I • 

• 

Memiliki h~ungan 
kebersemaan walallpun 
berbeda ( lain lenls 
kegialan tetapi masih 1 
kelomook keglalan). 

Fungsl - dan bentuk 
sama 

Ruang yang 
,""",unyai skses ke 
slam 

Fungsi dan bsntuk 
ruang mempunyai akass 
kepads mite dan 
kepercayaan 

Adanys bentuk segitigs 
yang merupakan 
Interprootaoi dar! unsur· 
unsur Ililsi manusia. 
alam don dan sang 
DenciDlB. 

,SltatRilano	 Unakapan:, .c, . ";;;;,j': 
"'.1JlJilI I •	 lILI..It, 

'." ...II..-....~ 

sekunder yang obyek sebagel fokus 
mengelillngl Rl8ng puset orlenlael (Point Of 
(dominant) Interest) 

3.2.1.Analisa Citra Bangunan dengan Preseden Arsltektur Tradlslonal pada Kelompok Kegiatan 

Pengelolaan 

Dalam kegiatan ini , pola ruang dalam aktifitas pelaku adalah terpola dan teratur yang te~adi 

pada ruang pengelola.Mengingat fungsinya sebagai penghubung dengan kegiatan yang lainnya.Serta 

mempertirnbangkan terhadap ruang unit service atau pelayanan umum yang diletakkan pada area 

kegiatan pengelola. 
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Adapun analisa Gagasan Formatif dalam preseden arsitektur tradisional meliputi yaitu : 

• Unit keseluruhan (Skala) 

Unsur bangunan yang mempengaruhi fasade bangunan adalah struktur penonjolan rangka 

dan sistem struktur akan didapatkan kesan bangurl'an' tarkesan penting dan mengundar;lg untuk 

dikunjungi. Tinggi ruang terhadap atap akan mengikuti skala manusia dengan maksud agar suasana 

terasa lebih privasi serla dapat. menfokuskan pandangan secara horizontal atau terhadap bangunan 

lainnya.Orientasi bangunan disesuaikan dengan Iingkungan yang ada 
':f!'lI' '. '" ·· .. _IIiIl~.~~~ 

~~~ l/~ 8'ftI46"nJ""" ~lt~( VIti" "*1IR I 
~V~ ~~II\. , "YN6. ~~ ~,
~~~t.tWV -'::~'-'-'-.' r 

"1$5SW~ ..~- ~ j_ 
0601 ~~~6A-N •. ••UJr.1it'" ... - 

. <~ 
d'nt"'~. t.:l...&.Ai 

. 

··-If-· " 
_ . ~~~ TlI'I"\A\Jlf1lr" ~~ ~ 

~ ~~iJ TIJI\. 4I<-1N ~1~rTI.~ ~~ ~ ,·- ~T~ij~ k4tv~ . - ~4~"'~ 1.&S1t+flC"\v:¥,~1 
. J, -L.S!ltt 'FCOI~~ ••"; ~.I.#'" 1ICInlH ~"I/~ i'l'tn1~1'4l'i'C- "l'ftO -. . .1,~"",,,-~--,,------~,~~ ~ Gambar 3.2.1:Ana/Isa Skala (umt I\ese/urun,n)
 

Me/a/ul Gagasan Fonnatif Da/am Preseden Arsltektur Tradls/ona/ Etnls Dayak
 
( Sumber : Analisa dan Pemlkiran Penulls)
 

• Penambahan &Pengurangan (Propor$i) 

View unsur bangunan yang terbentuk secara teratur aklbat pengulangan benluk pada 

ra~ade.Pembentukan kolom sebagal hasil dari proporsl I sehlngga adanya keteraturan pengulangan 

sebagai standar besaran.Besaran unsur dapat dimanipulasi dengan penambahan unsur agar dapat 

menambah estetika penampllan secara keseluruhan. 

-rz~i 

.BlCi!iWfi g ~'IIlt~

-:C" I ~ I 04. I . OTo.. 
ffli UNSO,o. ~4fJ '<~ ll1~i ~~ ~ ~rr • 

• \r,l1UIlt1."'~_~Wl'!'\e~!_r'il~ __.JII_~il' 

Gambar 3.2.2:Analisa Penambahan &Pengurangan
 
Me/alui Gagasan Fonna,i(Da/am Preseden Arsltektur Tradls/onal Etnls Dayak
 

( Sumber : Anal/sa dan Pemikiran Penulis)
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• Perulangan ke unik (Irama) 

Pada fasadeadanya pengulangan bUkaan, kolom ,dimana pengulangan tersebut 

merupakan bentuk dan besaran secara teratur yang sama sebagai irama dasar bangunan dalarn 

tatanan pola linear. Untuk dapat rnemberikan keseragaman pada fasade bangunan,maka peng,ulangan 

bentuk dasar pada elemen bangunan akan mengikuti unsur bangunan dengan rnengikuti proporsi 

tubuh manusia (fungsional) 

• Teksturdan Warna 

Dalam pemilihan bahan akan mernpertirnbangkan mengenai kekuatan struktur terhadap 

aktifitas kegiatan didalamnya serta ungkapan untuk mendapatkan karakteristik dari atnis Dayak .Dalam 

penggunaan struktur bangunan tetap memakai struktur beton berlulang dan baja tetapi dilengkapi 

omament atau hiasan dari kedua etnis yang sangat dominant dalarn perencanaannya sebagai unsur 

tambahan. 

Tabel 3.3.10: Anal/sa Telctur dan Wama
 
Melalu/ Gagasan FonnatlfDalam Preseden Ars/tekturTrad/s/on,' Etnis Dayak
 

( Sumber : Ana/isa dan Pemikiran Penulis)
 

No. . .". '" Struktur. :"\,." :.... :.; ..". Plrtlmbanaan .. .,....•<;,., ... BahanSanalinait•.• ..·.)/i;· ,... .' 

1. Pandasl Kekuatan struktur menahan beban Tlang pancang dengan bahan beton 
bertu/ana 

2. Kolam dan Balok Kekuatan struktur untuk menga/irkan 
gaya dan beban 

Beton bertulang dengan sebagian dari 
kolom dilaplsi kSYu 

3. Penutup Struktur Unsur yang bisa menyatukan antara 
stru~rdanpenutupnya 

Slfat terbuka dan transparan (pagar) 
dengan bahan bangunan dari kayu 

4. Atap Beban yang diakibatkan oleh struktur 
menjadllebih ringan 

Bahan dari genteng dan sebagain 
fiberglass dengan kontruksi atap dari 

beton dan bala. 

Dengan banyaknya bukaall akan mengoptimalkan peneahayaan alam; pada ruang;sehingga 

tekstur ruang yang diakibatkan oleh bahan bangunan yang melapisi beton yang terbuat dari kayu akan 

lebih menonjol.Untuk mengurangi takstur yang monoton tersebut, maka penggunaan ornament Dayak 

pada pagar dan balok dlsertai dengan warnaornament akan memberikan kesan yang dlnamis 

Penggunaan warna putih dimaksudkan sebagai warna netral untuk rnenggabungkan warna 

dan ornament terhadap bahan I)angunan, serta efek cahaya (bayangan)ditimbulkan pada ruang. 

• Pola -pola konfigurasi (Konfigurasi Ruang) 

Pola ruang digunakan adalah grid linear yang tersusun teratur membentuk sirkulasi menuju 

ke ruang pengelola dan ruang lainnya sarta terdapat jalur main entrance menuju ruang pengelola 

dengan melihat hubungan ruang yang disasuaikan dengan kedekatan fungsinya. Sedangkan untuk 

I IWIIUANAUSA I- ~ 
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ruang sekelilingnya menggunakan konfigurasi Iiniear dengan hall atau lobby sebagai pengikat ruang . 

dimana terlihat adanya pemisahan zona public dan zona privat. 

P""4 ~ ..~ Lt'"WI~ 

Ho\fII ~ I(tIMIJ\I ~~ ~. 

'lIIWl\II'I1tMlU~"~1<~ 

~D. 

Gambar 3.2.3:Anallsa Kontigurasl Ruang
 
Me/alul Gagasan FormatlfDalam Preseden AlSltekturTradls/onal Etnis Dayak
 

( Sumber : Analisa dan Pemiklran Penulis)
 

3.2.2. Analisa Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradlslonal pada Kelompok Kegiatan 

Utama (Infarmasl dan Promasil 

1. Keg/atan Pameran (Keglatan.Pameran dan Seminar / pertemuan) 

Terdapatnya satu Kelompok Kegiatan yang dapat menampung berbagai aktifitas kegiatan 

pameran sehingga dalam perencanaan kelompok kegiatan ini mempunyai nilai Fleksibilitas ya.ngI 

tinggi. Termasuk dalam salah satu kategori fungsi informasi dan promosi adalah kelompok kegiatan
 

pameran, serta bagi ruang lainnya merupakan Keglatan pendukung bagi kegiatan pameran (ruang
 

pertemuan/seminar).
 

Adapun analisa gagasan formatif dalam presaden arsitektur tradisional meliputi yaitu :
 

• Unit keseluruhan (Skala) 

Elemen ruang akan mempengaruhi terhadap skala manusia. dimana skala bentuk dan besaran 

kolom terhadap ruang akan memberikan kesan ruang yang tinggi dan besar. Didasarkan pada aktifitas 

yang bersitat public, sehingga pada ruangan tertentu didalam kegiatan ini memertukan plivasi bagi 

pengunjung serta memiliki hirarki yang lebih tinggi dali bangunan lalnnya berdasarkan sitat kegiatan. 

Untuk membelikan kesan tersebut, maka bangunan penekanan penampilan akan berhubungan 

dengan elemen pembentuk bersitat agung dan besar dan megah. Pendekatannya dilakukan dengan 

mengaplikasikan elemen pembentuk bangunan tradisional yang terdapat pada bangunan etnis Dayak, 

seperti atap, kolom dan pintu. 
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"f'~~~ 

r~o~~ 

At4'\fI~l<. 
~ 'IS'lTl/'A'l.,

RUol«6~ .otI<t~ ~~ ...~ Sl5tt11lGlO"f Pov.w: ~ 
' ..~ M61'!L*l8.vl./<oq.lV ~ ~WT~ 

~~IIt~. -r/~" 

Gambar 3.Z.4:Ana/isaUnitKeseluruhan (Ska/a)
 
Me/alul Gagasan FormatifDa/am Preseden Atsltektur Tradlslona/ Etnls .Dayak
 

( Sumber : Ana/isa dan Pernikiran Penulls)
 

• Penambahan &Pengurangan (Proporsi) 

Pembentukan ruang dengan penegasan struktur akan memberikan visual yang konsisiten antar 

ruang dengan pertimbangan terhadap proporsi fungsional (manusia dan kekuatan struktur). 
p••fl.. n_U••I.I mllwll••:iIIP.!lIlII!III_~••IAJ_. L .... 

. . . .... 
~ 

"~R 1IhTVl::'ltlr4f
hM8&VAA ~""'M; 
~ "'-"6Al::v ~ 

S. 
ICc1/.ol't\ ..
1'1Q\I'i""TV~ ~'PtC' ~~ 

;IlTfW~r~ 
~, 1'i\4N~.. 

~~ ,:ltlIt1l94 ~ 
,~ YIffU41. 'ISH 

\ lllI"l~ A1iJlt •. 

Gambar 3.2.S.Ana/isa Penambahan &Pengurangan (ProPOfSl)
 
Me/alul Gagasan Formatlf Da/am Preseden AfSltektur Trad/s/ona/ Etn/. Dayak
 

( Sumber : Ana/isa dan Pernlkiran Penulis)
 
• Perulangan ke unik (Irama) 

·_···._1If·~lHt~Wt;j".'HlH7;U; .....~~~ 

nn~ I~ flll:;li~ 
VI'<AIA &UkItN~ • ~~, tIt~I'C' 

1'" "" 

o::J n~~ct:ll§al+11, 
,., 

Gambar 3.Z.8:Anallsa Peru/angan ke Unik ( /rama)
 
Me/alul Gagasan FormatlfDa/am Preseden Atsltektur Tradl.iona/ Etn!s Dayak
 

( Sumber : Anallsa dan Pernik/ran Penulls)
 

:1 

t; 
Ii
 
II
 

II· 
I 

I 

[ BABIUANALlSA I- ~ 



~;;iJ 116
 

Berdasarkan penekanan fungsi pada suatu kelompok ruang pameran yang bersifat fleksibel, 

maka irama unsur ruang yang te~adi akibat peninggian atau penambahan ruang. 

• Tekstur , Struktur dan Warna 

Ungkapan suasana Kelompok kegiatan Utama dimaksudkan untuk mendapatkan ruang yang 

fleksibel, sehingga unsur warna yang digunakan juga merupakan warna netral yang bisa 

dikombinasikan dengan berbagai macam warna.Serta mempertimbangkan perbedaan antara elemen 

struktur (Beton,kayu dan baja). Penggunaan ornament pada; ruang pameran hanya"I. .,.: 

mempertegas mengenai keberadaan ruang (hirarki lebih tinggi). 

Struktur atau konstruksi yang diperhitungkan dalam pembentukan ruang adalah kolom dan 

tap yang dapat menahan beban pada bentang yang besar, sehingga tidak terdapatnya kolom pada 

ruang utama yang dapat mengganggu pelaku kegiatan . Dengan menganallsa fungs; kegiatan yang 

memiliki fungsi bangunan public, maka kesan yang terungkap merupakan bangunan yang terbuka atau 

mengundang untuk dikunjungi semua pengunjung. Hal ini seperti terungkap juga pada bangunan rumah 

Panjang etnis Dayak, sehingga perbandingan ungkapan symbol akan mengacu pada bangunan 

tersebut. 

Tabe/3.3: 11: Anallsa Telctur, Strulctur dan Wama
 
Melalul Gagasan FormatifDalam Preseden Ars/tektur Trad/s/ona/ Etnis Dayak
 

( Sumber : Analisa dan Pemiklran Penulis)
 

No. Struktur .,' Pertimbangan· ' " Bahan Banaunan 
1. Pondael Slruktur Ianah dan besaran beban yang dllahan liang pancang dangan bahan baton bertulang 

2. Kolom dan Balok Unlllkekualan atruklur untuk mengellrklln gaya 
dan baban haRIIlll8q)unyai besaran 

(dlameter) baban ataP dan larak anlar kolom 

Beton bertulang dan baja dengan sebagian dali 
kolom dilapial kayu 

3. Penulup Struktur Estatika tarhadap penampllan banguna Beton dan kayu 

4. Atap Slban yang diakibalkan oIeh slruklur menjadi 
Ieblh rlnaan 

Bahan dari gentangdan sebagain fiberglass 
denaan kontruksi at,ap dari baton dan bala. 

~"''1II'';1i;.'~~_·ilHMll_'''~ 

o/~ 501'4"''' ~~ "'-"'" ~""'I$ '4-t(Ak • 

k-rlST~" "'rf''''''f> ~" ~ 
hN~ ~"lfC' ~I 
~'~'n~ 

[}: ~~Btrl'l\floWlO. 

...- ~ 
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ow 1Cl!! IL ~4N 

rlll'\owt'o~ "\.WIt' '(~ f'l!I"~41~16"," ~ ~~ 

Gambar 3.2.7:Anallsa Perulangan ke Un/k (/rama)
 
Me/alu/ Gagasan Formatlf Da/am Presede"'Ars/tektllr Trad/s/onal Etnis Dayak
 

( Sumber : Analisa dan Pemlk/ran Penulls)
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• Pola -pola konfigurasi (Konfigurasi Ruang) 

Ruang Pameran merupakan ruang yang menampung semua aktifitas pada bangunan dengan 

sifat fleksibel, sehingga ruang lain akan mendukung dan terkonsentrasi pada satu ruang 

utama,Mengingat kapasitas ruang, maka diperlukan ruang perantara untuk menampung sementara 

pelaku sebelum memasuki ruang pameran dan seminar, yaitu lobbylhall.Penggunaan sumbu simetris 

untuk menentukan keseimbangan dan persamaan bentuk serta ukuran ruang, sehlngga menimbulkan 

kesan sebagai ruang yang bisa digunakan untuk kegiatan formal. 

Tabe/3.3.12: Anallsa Konfigurasl Ruang
 
Me/alul Gagasan Formatif Dalam Preseden ArsitelcturTradis/onal Etnis Dayak
 

---..__..... --_.._- -_.... _........ _... --._..
No. 

I 1. 
. Simbol"· 

Indexial Sign 
.·····:Unak.ban ..... '.·.OC",:i,·•.·.:; ..i·,.. 

Fungsl bangunan, sebagal tempat 
untuk pameran, sehingga bersifat 

public 

"/ .. <:';: 'Unsur Blngunan 
Fa~ade yang meliputl bentuk atap 

bentang lebar dan banyaknya bukaan 
sehingga menimbulkan kesan 

mengundang dan terbuka untuk 
umuinl 

2. Iconic Sign Adanya unsur kemiripan bangunan 
bangunan public untuk menampung 
aktifitas yang bersifat non formal. 

Ruang yang menghubungkan ruang 
Unler 1;a1nnya, dengan penekanan 

hirarkl terhadaD lantai 
Adanya ruang bersama untuk 
berkumpulnya pelaku dalam 

melakukan satu aktifitas, serta 
mempunyal penekanan dalam struktur 

dan Denamollan. 

3. Symbolic Sign Unsur yang melambangkan nllal 
akUfttas yang bisa dilakukan secara 

bersama atau adanya kesatuan. aktifitas 

I f.lDltI& ~~~ ~ h4.'t 
:1:;1 i 'r' "''''''' ~t ~ "lkf'M'"S ~ P4nrtN1 ft:Kl~ ~ ~ ~ 1fPll'.F~. ~~ ""Tl",,-r¥. ~c. 

~l A.~. 

~ ..~~ ~'t\'!!Iq~p 
~~~ 

~~lt'~ I ~~ ~~ 
I\&IJSo14f~~ ~ ~I:'1- ~<SCIIWlCWtlo vr''''\fIfA f~&llIeJ'(f.-....... .
R"'rtt8

! ~ LiI;c: f\c=lI;i"i6lt.1'T~ ""'~$'I A~ 1IIE1'~04 , 

I ~ '~~;'<".i!te<~;j~t!!ltmAtlGQlITAMlll • lll1lMitI!~~..._ft~. 
·~ilk., ~ nlII~_Il..,!tiUU~~NMIIIl!laV. . 

Gambar 3.2.8:Anallsa Konfigurasl Ruang
 
Me/atu/ Gagasan Formatif Da/am Preseden Arsltelctur Tradlsional Etn/s Dayak
 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran Panulls)
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3.2.3. Analisa Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tlradisional pada Kelompok Kegiatan 

Retail dan Pelayanan Umum (Unit Service) 

Melihat fungsi kelompok kegiatan secara umum, maka aktifitas bersifat rutinitasmendominasi 

pembenlukan ruang,sehingga banyaknya ruang public yang terdapat pada bangunan in,i. Da/am 

Pembagian kelompok ruangny~ akan terbagi berdasarkan tingkat pelayanan (service).Po/a struktur 

terbentuk dari pola grid, sehingga jarak kolom dan tiang sarna, serta panjang struktur dan beban yang 

dilahirkan akan sarna juga. 

Dengan menganalisa fungsi kelompok kegiatan yang memiliki fungsi bangunan untuk 

'public, maka kesan yang terungkap menlpakan kelompok kegiatan yang terbuka atau mengundang 

untuk dikunjungj semua lapisan dan pe/aku. Hal ini seperti terungkap juga pada bangunan tradisional 

Etnis Dayal< ; Rumah ~, sehingga perbandingan ungkapan symbol akan mengacu pada 

bangunan tersebut. 

Adapun anal/sa gagasan formatif dalam praseden meliputi yaitu : 

• Unit keseluruhan (Skala) 

Unsur bangunan yang mempengaruhi penampilan bangunan, adalah bukaan Qendela, pintu), . 

pembaas (dinding,pagar) serta lay ~ut peralatan dalam ruang, sehingga dap'at menunjUkkan skala 

fungsional (manusia) dan skala view atau perbandingan antara unsur-unsur pembentuk 

bangunan.Pertimbangan ini berdasarkan sifat bangunan yang menampung jumlah pelaku kegiatan 

yang besar dan sUat kegiatan yangyang non-formal, sehingga unsur gerak pelaku sangat dinamis. 

1Ea1'_~CllHe-'IN PaoA ~ .~ (. ~, P;"7V) r 
,-f f'I'I~'tel'olr4iPo"lr~ ~ISIA 

I~ J"iNTV i 

4~~"",,~ 
R~C' V"'fl: T1,*, 

i 

-.. ,_.__.. , •• , I 
I ••' 111115 11...1.111 ... !-~ 

Gambar 3.2.9:Ana/lsa Unit kese/urohan (Ska/a)
 
Melalul Gagasan Format/f Da/am Preseden Arsltektur Tradislona/ Etnis Dayak
 

( Sumber : Anallsa dan Pemikiran Penulis)
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• Penambahan & Pengurangan (Proporsi) 

Pola dasar pembentukkan ruang atau bangunan berdasarkan grid, sehingga mendapatkan 

perbandingan nilai sarna sebagai pembnetuk. unsur bangunan serta mendapatkan keteraturan 

pengu1angan be~tuk dapat disesuaikan terhadap proporsi fungsional (manusia).· 

&\ltNwv ~ PI"1711 1(41< 
1IIR.QeNr/ t 1leINf~ 
~'11MBQcII' ""W rR.~Ptesi 
~u~. 

Gambar 3.2.10:Analisa Penambahan &Pengurangan (ProPOISO
 
Me/alu/ Gagasan FormatifDalam Preseden Ars/tekturTradls/onal Etnis Dayak
 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran PenuJls)
 
• Perulangan ke Unik (Irama) 

Sebagai ruang penghubung atau ruang bersama blsa memberikan penekanan terhadap hirarki ruang 

lainnya, serta sebagai penonjolan bentuk ruang dan pengulangan bentuk• .. 

R.'PWG~HI/DVlVi y~/\l~ 
P~#tf'l4. . 
~l)~CttrN

pcrar_LCII:JII:J.
 
~L. 1'IIPI"'il. 

rl1t.4 VA-(C rot, 

CJ••
, 

LJ_.r~r 
b l.. l". t ","'1 6' ..... ' ~ I ...l. I 
~/~ .'-r....,II11IJ11.., Nil..,.; 

~._ ·_.n ," •. 
Gambar 3.2.11:Anal/sa Perulangan ke Unik (Irama)
 

Me/alu/ Gagasan Formatif Dalam Preseden Ars/tektur Trad/s/onal Etnis Dayak
 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis)
 

• Tekstur I Struktur dan Wama 

Ungkapan citra bangunan tiadisional menggunakan tekstur unsur kayu, bunga,rnatahari 

(warna dan bahan) pada bagian bawah dinding, serta pemasangan ornament pada bagian atas. Untuk 

pemilihan warna akan menggunakan warna netral (pitih/krem) dan sebgian warna merah,hitam dan 

kuning sehingga adanya focus pada pelaku keglatan. Pertimbangan pemilihan bahan bangunan 

r 
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berdasarkan pada kekuatan dan estetika yang dihasilkan sebagai ungkapan terhadap fungsi bangunan. 

Bahan utama yang digunakan adalan (beton bertulang) untuk pembentukan struktur rangka. pondasi • 

dinding dan lantai. 

Tabe/3.3.11: Analisa Telctur, Struktur dan Wama
 
Melalul Gagasan FormatifDa/am Preseden Arsitektur Tradislonal Etnls Dayak
 

( Sumber : AnaJlsa dan Pemlkiran Penulls)
 

No. Struktur .. Pertimbanaan " ',. " Bahan Banaunan 
1. Pondasl Struktur Ianah dan besaran beban yang dllahan TIang Panc&Ill3 dengan bahan beton bertulang 

2. Kalom dan Barak Untukekualan struktur untuk mengalirkan gays 
dan beban hlllU8 mempunyaJ besaran 

(dlemeler) heban alap dan Ierak anlar kalom 

Beton bertulang dan beJa dengan sebagian dari . 
kolom dDepisi kayu 

3. Penutup Struktur !sletika lerhadap penampilan banguna Beton dan kayu 

4. . Atap Baban yang dlakbltkan aleh struktur menjadl 
Iabih rlllllan 

Bahan dar! genteng dan sebaglin fiberglass 
deO!l8n konlruk&lalao dar! belon dan baia. 

• Pola -Pola Konfigurasi (Konfigurasi Ruang) 

Berdasarkan aktifitas dan fungsi ruang. maka pola ruang yang terbentuk adalah Iinier yang 

dihubungkan oleh suatu ruang. Konfigurasi ruang ini akan bersifat fleksibel terhadap kondisi tapak, 

sehingga dalam perencanaan dapat dimungkinkan pola Iinier yang melengkung dengan menggunakan 

patahan pada sudut I agar kesan pola terbentuk secara jelas. 
Tabe/3.3.12: Anal/sa Konfigurasl RUIng 

Me/alui Gagasan FormatifDalam Preseden Arsltektur Tradis/onal Etnls Darak & Me/ayu .-_....__..... _._.._- -_.... _.....-._.... _.._..-. 
1
 

I
 

:
 
No.
 Simbol
 
1.
 IndexlaJ Sign
 

i
 

j
 
i
 

2.
 Iconic Sign
 

;
 

3.
 Symbolio Sign
 

I
 

':.';' .• ~ '." , • ,_l.
Unaklaan. 
Fungsi bengunan, sebegaltempal untuk 

pamer811. sehingga bersifal plbllc 

Adenya unsur ke~n bangunan bangunan
 
plbUc untuk merIllmptmg aklifilae yang beralf81
 

non formal.
 
Unaur yang mallmbangkan nilal aklifit88 yang
 
blsa dllakukan eecara ber88ma elau adenya
 

kesetuan akUllIaI .
 

! 
I r··..--...,,--_·---,I 

'ef..;;1,;. ------------1I r------
: ~LL / 1..088'( : 

: 

eo/SA ~! 'P.cl~ ~........'" 1 ...... _
 

-'VIQ#:.", 

~Cpl SI!!I'lVtM 

~~I , 

Untilr Sinaunin
 
FlI98de yang mellputi bentuk alaP benlang labar
 
dan banyaknye bukaan sehlngga menimbulkan
 
kessn menaundana dan lerbuka untuk umuim
 

:
Ruang yang menghltJungkan Mng Iinier
 

Ijlinny., dlllgan ~nekanan hlrarkl terhadap
 
Ianlal
 

Adanya ruang betsama untuk berkumpuinya
 
pelaku dalam melakuken dIU eklllllae, serta
 
~unyal penek8nan dalam struktur dan
 

Gambar 3.2.12:Anallsa Pola·Pola Konflgurasl Ruang
 
Me/alul Gagasan FormatlfDalam Preseden Arsltektur Tradls/onal Etnls Darak
 

( Sumber : AnaJisa dan Pemikiran PenuIis)
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3.4.Analisa dan Pendekatan Fleksibilitas Ruang Dalam yang Mendukung Kegiatan Pameran 

Pariwlsata Budaya 

Langkah pertama dalam mendesain ruang pameran adalah meneari kejelasan ide pameran . 

yang akan apa yang hendak dipamerkan,seberapa sering terdapat pergantian produk,bagaimana 

menjadwalkan kegiatan pameran yang baik,bagaimana bentuk pameran yang diadakan (dalam skala 

besarlkecil ),apakah obyek pamer yang ditampilkan (dua dimensi atau tiga dimensi). 

Melihat permasalahan tersebut, maka kuneinya adalah Fleksibilitas.Fleksibilita~ yang 

dimaksudkan adalah bagaimana ruang-ruang pamerali dapat menampung berbagai kegiatan parneran 

yang berbeda karakter dan produk, sehingga dapat efektlf memfasilitasi seluruh keglatan pameran. 

Agar efektif menampung segala keglatan pameran yang berbeda karaktemya, maka fleksibilitas 

ruang-ruang pameran dibagi ke dalam beberapa point, antara lain Karakteristik produk,setting 

ruang,modul ruang,pola ruang, utilitas ruang dan faktor-faktor lain yang mendukung aktifttas fleksibilitas 

pameran. Benkut akan dijabarkan yang berkenaan dengan Unsur yang mendukung fleksibilitas ruang 

pameran diantaranya yaitu : 

A.	 Pendekatan Spesifikasi Produk yang akan Dipamerkan didalam Ruang Pameran 

Dilihat dan dimensinya dapat diklasi'fikasikan dalam ukuran besar dan ukuran keeil.Sifat.. 
produk yang akan dipamerkan seeara gans basar dapat dibedakan dalam dua jenis yakni dua dimensi 

dan tiga dimensi. Maten tiga dimensi memben kesan meruang, dapat bersifat masif, berongga serta 

mengandung unsur panjang, lebar, dan tinggi. Sedangkan untuk maten dua dimensi hanya memberi 

kesan bidang dan hanya mengandung unsur panjang dan lebar. 

Adapun karakteristik produk masing-masing dapat diklasiftkaslkan menjadi : 

kan menaakibatkan kerusakan barana atau turunnya 

kelaitas serta untuk menghindarl bahaya keamanan dari keselamatan barang/produk dan 

konsumen,sehingga pewadahannya harus dalam ruang tertutup atau dljauhkan dan jangrauan 

pengunjung, tetapi masih dapat dilihat dan diamatl secara jelas. 

b.Produk yang bisa dilihat dan dipegang, eenderung dipilatl-pilah sehingga tuntutannya harus 

diletakkan diruang terbuka yang mudah dijangkau oleh konsumen. 

c.Produk yang harus diujl dan dicoba untuk meyakinkan konsumen, balk oleh petugas atau oleh 

konsumen,sehingga tuntutannya harus diletakkan pada ruang terbuka dan luas yang akan 

menarik perhatlan konsumen, ataupun dalam ruang tertutup untuk demonstrasi terbatas/maksud 

tertentu. o. 
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Penyajian barang/produk pameran dapat menggunakan beberapa, model penyajian yaitu meja 

pajangan,etalase, rak susun vertikal dan lain sebagainya ,dimana rnasing-masing menggunakan modul 

produk pameran. Berdasarkan perabot yang digunakan untuk kepentingan pameran tersebut ,maka 

penyajian produk dapat diklasifikasikan sebagai berikut yaitu : 

a. Produk yang diletakkan didalam etalase 

Karena dapat mengakibatkan kerusakan pada bamag sehingga kualitas dan mutunya akan 

turun, tetapi pengunjung dapat mencobanya atau dapat melihatnya dengan jelas. 

b. Produk yang diletakkan diatas meja pamer,/antai secara terbuka 

Karena produk cenderung untuk diseleksi sehingga tuntutannya harus diletakkan secara terbuka 

sehingga mudah dalam jangkauannya. Selain itu produknya dapat dipegang dan diseleksi. 

c. Produk yang diletakkan secara open plan 

Karena untuk meyakinkan kualitas barang tersebut kepadak onsumen sehingga harus diletakkan 

diruang terbuka dan luas. 

Dibawah ini,dalam tabel 3.4.1 dapat dijabarkan tentang jenis kegiatan beserta karakteristik 

produk pameran dan cara penyajiannya yang biasanya di pamerkan beserta dimensi volume produk 

terbesar yang mana hal ini nantinya akan digunakan dalam menentukan modul ruang pameran.. ' 

TabeI3.3.1: Jenis Kegiatan &Karalcteristik Produk Pameran Yang Biasa Diiaksanakan Di KalBar 
(Sumbar: Buku Petunjuk Festival Budaya BUmi Khatulistiwa IV; Kalimantan Barat;1998 

&Analisa pemikiran Penulis) 

1. Plmerln Kerljlnln 

lJ Kerajlnan Keramlk Tempayan Sakok khas 
IT........,,,," l!akok.
 Kal-bar 

~"':!",Q 
lJ Senjala + alat muslk Mandau,8Umpi~perlsal. 

khas 

l~ 
Tenun lkat,songket.dlllJ Kaln Tenun 

tradisional 

lJ Baju Tradlslonal Khas Melayu + Dayak 

Produk yang harus hat!
hall untuk d'INIMM 

I 60 x60 r 170 r Dilanlai. meja pamer 

latapi rnasih clapat 
dllihat dan diamati 

88Q81'8 )elas 
I 

Produk yang harus dluji I 6Ox30 
I
1 100 

I
I gantung.mejapamer,demo 

dan dlooba oIeh 
kOll8umen,dilelakkan di 

ruang yang bisa 
menarik parllatian 
untuk demostrasi 

terbalas 
Produk yang bfsa dilihat f 
dan dipegang. blasanya 

6Ox90 I 120 

~ 
Dilampel. meja 

pamer.dipakai modeV 
blsa dlujl dan dlooba diooba konsumen 

I Produk yang blsa dllihat I 90 x60 120 Ditempel. meja 
dan dlpegang, biasanya pamer.dipakai modeV 

blsa diujl dan dlooba diooba konsuman 
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(J Ukiran dari kayu I Patung,ukiran,lopeng,r 
e1ief,hiaS8n 

dinding,perabot 
d ur,Fumituredll. 

(J Kerajinan dari Keranjang,kursi,meja,tu 
anyaman dari rotan dung hiss, tikar,hiasan 
dRnhllmhnn dinding, souvenir,dll. 

(J Kerajinan dari logam.•,
 
(J Kerajinan dari kulil 

(J Keraj/nan ragam 
hiQO Inrcanhio\ 

2.Pameran-Makanan Khal 
Kal·Bar 

3.Pameran Objek Winta alam 
Kat-bar 

~~~~ 

4.Pameran Penlnggalan 
Sejarah Kalimantan Barat 

5.Pameran kebudayaan Da.rah 
Kalimantan Baril 

Miniature,lampu hias, 
Vas bunga,perhiasan 

dinding,peralatan 
rumah tangga,dll 

I T88, baju,accecoris,dll 

Lukisan, Foto,dll 

Makanan + minumen 
khas Kal-bar 

Berupa film, fotography, 
peta, buku-buku, 

pamlet,dll . 

Berupa film, fotography, 
peta, buku-buku, 
pamlet, miniature 

benda,dll 

Berup. film, fotography, 
peta, buku-buku, 
pamlel, mfniature 

benda,.trak81 
budaya,dll 

Produk yang bisa dilihat I 
dan dipegang, biasanya 

bisa diuji dan dicoba 

120x60 I 90 

Produk yang bisa dilihat 
dan d/pegang, biasanya 

bisa diuji dan dicoba 

120 x60 
I 

240 

I Produk yang bisa dilihat I 60x60 
dan dipegang, biasanya 

bisa diuji dan dicoba 

I Produk yang bisa dilihat r 60x90 
dan dipegang, blasanya 

bisa diuii dan dicoba 
Produk yang tidak 

herus lhati-hati untuk 
dipegang, tetepi masih 

dapatdllihatdan 
diarnaU secara jelas 

Produk yang bisa dilihat 
dan dlpegang, biasanya 

blsa diuii dan diooba 
Produk yang tidak 

harus lhati·hati untuk 
dipegang, tetepi maslh 
dapat dilihat , dinikmati 

dan diamaU secara 
jelas 

-Produk yang tidak 
herus lhati-hall untuk 

dipegang, letapl maslh 
dapal dllihat , dinikmati 

dan dlamatl aecal8 
jeIas 

" 

Produk yang tidak 
harus lhall-hati untuk 

dlpegang, letapl maslh 
dapat dlllhat , dlnlkmall 

dan dlarnaU eeoal8 
jeIas 

I 
150x90 

25x25 

a.Panjang 
=15-150 
b. L(HJar 
=15·90 

a.Panjang 
=15-250 
b.Lebar 
=15 -DO 

••Panjang 
=15-250 
b.Lebar 
-16 -90 

I 100 

1100 

-I 

15 

. 

60 

60 

rDitempel,mejapamer,lantai 

I Ditata,ditempel,mejapemer 
,digantung,diopen plan 

IDImeja pamer,digantung 

IDlmejapamer,model,diglng 

I 
Dimejapamer,dilempel, 

digantung 

DImeja pamer,demo 
perrd:luatan + coba & beli 

Presentasl film,meja 
pamer,dltempel,digantung, 

dltata di rak,dibagl ke 
pangunjung,dll 

Presentasl f1lm,meja 
pamer,ditempel,digantung, 
dltata dl rak,dibagikan ke 

pengunjung,dll 

J 
'I 
I , 

Preeenta81 film dan atraka! 
,mejapamer,ditempel,dlgan 
tung, dltata di rak,dibagl ke 

pengunJung,dll 

D. Pendekatan Speslfikasl Modul Ruang didalam Ruang Pameran 

Ruang pameran merupakan bagian dari kegiatan utama pada bangunan ini, dimana modul 

ruang didalam ruang pameran ditentukan berdasarkan modul stand pamer dan aktifitas dalam ruang 

stand pamer. Modul stand pamer diperoleh dari data modul yang biasa digunakan pada setiap 

pameran, juga berdasarkan analisa aktifitas di dalamnya. 
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Tabe/3.3.2: Jenis Kegiatan &Karakteristik Modul Ruang Pameran
 

(Sumber: Buku Petunjuk Festival Budaya Bumi Khatulistiwa IV; Kalimantan Barat;1998
 
&Analisa pemikiran Penulis)
 

Janis.KagUdan Panuwan PoiaLayOut Penjelasan Analls« .' Volume Produk Dimensl Modul Ruang
Ruangpamer Perhltungln Modul Rung Terbesar 

P ~:~(~~) I.. r:g 
RatHata (MJ) '..•.. ' 

, .. . (em) 

Pameran Kerajinan 

Cl Senjala + alat musik Counter Selling Analisa perhitungan : 6Ox30 oo ul clasar= 3m 3m =9mt 
khas • Lebar Counter =0,6 m ~, Dimensi:3mx3m=9mt 

Cl 

Cl 

Baju Tradisional 

Kain Tenun 
tradisional 

Counter Selling 

Counter Selling • Kapasltas sland =50rang 
• Area gerak 5x0,65 mt/org 
• (Data areitek) '" 3,25 m 9Ox60 

6Ox90 

120 

120 

!fgJ.I...i ..: 
, ... 

3a "':'. ". 

Cl Keraiinan dari kulil Counter Sellina 
• 
• 

Meja 1buah '" 0,72 mt 

Kursi 2 buah =0.5 mt 6Ox90 100 
t~~ 

3a 
~ 

Pameran Makanan Khlil Counter Selling • S8kalgerak 0,03 x2x1=O,06 mt 25x25 15 
Kal·Bar • Meja elalase  1,2 xO,9x 1,5

1,62 rnI 
• Meja Paraga =0,8 xO,9=O,72 mt 

Tolal =6,S7 mt 
Slrkulasl30 %=2,061 mt 
Luas sland =8.93 mt alau 9 mt 

Cl Ukiran dan kayu Open Plan Analisa perhitungan : 120 x 60 240 I Modul dasar =3m x 3m 
• Kapasitas sland =20 orang =9mt 

Cl Kerajinan dari Open Plan • Area gerak 20 x0,75 mt/org 120 x60 240 pimensi:6mx9m=54m t 

anyaman dari roten (Dala arsUek)  15 mt 

dan bamboo. .'. Meja 1buah =0,72 mt 
• Kursl 4buah .. 1 mt 31\\ 

• 1set furniture" 10 mt 

• Sekal gerak 0,03 x2x1 =0,06 mt 
• Meja etalase :0: 1,2 xO,9x 1,5

• 1,62rnJ 

sr.:ti.ltTTl 
•••..··:·...,.:1

...: 
• Meja Parage =1,2 xO,9=1 ,Oamt 

Tolal '" 29,48 mt 
Sirkulasi 1l0%:o: 23,58mt (Sirkulasi 
pengunjung :t S001 00 %,dapel 
lelue88 menlkmatl objak pamer 

tl
rtl-

•..!··.;...!m 
...j'''j l 
...: ! 

3~[r 
i~1 

I~ 

IanDa berdesekllnl 
Lues stand =53,06 mt atau 54 mt ~ 

~ 
11 

CJ Kll'8jll1ln Klramlk PlltilUy AnaIlu ptrhitungln : 6Ox60 170 ul dlllr AI 3m 3m  9mt 

lTemoavan Sikok. Encloled • Lebar Counter - 0,6 m ~ a Kerajinan dari Iogam Partially • Kapasitas sland '" 5Orang 6Ox60 100 Dimensi:3mx6m=1Smt 

a Kerajinan ragam 
hies (graphis) 

Enclosed 
Partlaly Enclosed 

• Area gerak 5x 0,75 mtlorg 
• (Data arsllek) '" 3,75 mt 

• Counter =3,36 mt 
150x 90 

3M 
~ 

Ii 

Ii 
• Meja 1bush 0: 0,72 mt 
• 
• 

Kursl4 bush II 1mt 
S8kal garak 0,03 x2x10:0,06 mt 

,~ 
• Meja etalase = 1,5 xO,9 x 2= 2,7 

rnJ 
• Meja Parage -1,5 xO,9:o:1,35 mt 

Total "12,94 mt 
Sirkulasi 40 %"5,1 mt T"1M 

Lues stand'" 1S,04 mt atau 18 m= 

i B.WInAMlLlSA I- ~ 
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3.Pameran Objek Wlsata alam Partially Analisa perhitungan : a.Panjang I - ~UI dasar =3m 3m =9tn2 
Kal-bar Enclosed 

(Display 
Sequence) 

• Labar Counter =0,6 m 
• Kapasitas stand =10 orang 
• Area gerak 10x 0,75 tn2/org 

=15·150 
b. Lebar 
=15  90 

Dlmensl: 3mx9 m=27 mt 

4.Pameran Peninggalan 
Sejarah Kalimantan Barat 

Partially 
Enclosed 
(Display 

Sequence) 

• (Data arsitek) =7,5 m2 

• Counter =3,36 tn2 
• Maja 1buah =0,72 tn2 
• Kursl4 buah = 1tn2 
• Sakat gerak 0,03 x2x1 =0,06 tn2 

a.Panjang 
=15-250 
b. Lebar 
=15 ·90 

I 60 

5.Pameran kebudayaan Daerah Partially 
• Maja etalase =2,5 xO,9 x 1,5= 

3,375rW a.Panjang I 60 
Kalimantan Barat Enclosed 

(Display 
• Meja Persga =2,5xO,9= 2,25 tn2 =15-250 

b. Lebar 
Sequance) Total =18,265 tn2 =15 -90 

Sirkulasi 50 %=9,13 tn2 I I ~ 

LUBS stand = 27.39 tn2 atau 27 tn2 

Didalam tabel 3.3.2 diatas menunjukkan elemen produk didalam stand pamer dan elemen 

pembentuk ruang pamer sebagai elemen penentu modul ruang pamer. 

Berdasarkan analisis modul stand pamer yang ada di lapangan maupun berdasarkan sktifitas 

didalamnya, maka dari hasil perhitungan yang didapat. diperoleh modul 3x 3m dan kelipatannya yang 
i!

paling sesuai digunakan pada modul ruang pameran Pusat Informasi & Promosi Pariwisata Budaya. 

Modul 3x 3mdapat mencakup aktifitas berikut struktur elemen pembentuk ruang. 

Lay Out stand pamer, struktur dan perletakan elemen pembentuk ruang ditata dalam modul 3 

x3 m dan kelipatannya, sehingga kegiatan di dalamnya dapat terwadahi secara keseluruhan.Untuk 

menentukan jumlah stand yang akan ditampilkan.hal ini didasari oleh tabel jumlah industri dan objek 

pariwisata serta seni budaya yang berkembang di Kalimantan Barat seperti dibawah ini yaitu : 

TabeI3.3.3 Jenis dan Jumlah Kegiatan Indastrl dan Obyek Pariwisata Senl Budaya Kalbar 1996/1996 

MlkanllnlMlnumlln 
Khas 

2. 
3. 
4. 
5. 

6. 
7. 
8. 
9. 
10. 

11. 

12. 

13. 

Konveksl 
TenuniBordlr 
Meubel Fumiture 
Kerajinan Iogam & 
Kersmlk 
Kersilnan Anvllman 
Kersilnan Kullt 
Ukirsn 
Raollm Hlas 
Alat Muslk ,senjata 
Tradlslonal 

I Ob]ak Wisata a1am 
Kal-bar 

I Penlnggalan Sejllrah I 
Kalimantan Barat 

I Kebudayaan Daerah I 
Kalimantan Barat 

7 
11 
16 
19 

22 
. 
5 
2 
-
1 

4 

1 

-. 
8 
24 

53 
. 
1 
1 
1 

4 

I 2 

I 1 

. 
479 
17 . 

383 
1 
2 
2 
1 

7 

1I I 

I 1 I 

. 
2 
3 
21 

88 
-
-
1 
1 

2 

.. 
223102 
23 

--1-23-~ --- '., 3' , ,', 

101 127 
1 1 . 1 

11 
11 

54 

1 I 1 I . 

1 I 1 I 1 

1 
5 
2,'" ,'"" 17 " 

65 
-
2 
1 
1 

6 

I 2 

I -

h
 
h
 

8 
820 
51
107--

859 
3 

11 
9 
6 

29 

1', 

(Sumbar: R.ncan.lnduk Peng.mbangan P.rlwIsafJI o.erah K.llmanfJIn SItIt, Oeparpostel Kalbar; 1996/1997) 
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Kemudian setelah jumlah unit industri danobyek pariwisata dan seni budaya diketahui, 

selanjutnya mengadakan analisa perhitungan asumsi jumlah dan luas stand Pameran Pariwisata 

Budaya yang akan diwadahi,seperti didalam tabel 3.3.4. dibawah ini yaitu : 

Tabe/3.3.4: Anallsa Pemltungan Asumsl Jumlah dan Luas Stand Pameran Pariwlsata Budaya '
 
(Sumber: Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah Kalimantan Barat;
 

Deparpostel Kalbar, 1996/1997) &Analisa pemikiran Penulis)
 

Jumlah UI,lIt Dimensl Modul RUingJenis Kegiatan Plmeran. >.,·Ii ··· Poll., LaYout I':.. '........ . .penjelasln ·.A.nal,'.'.-.. .
 .. . .' ". .' ..•': RUing pamer Perhltungan AsUmsi Jumlah & LUI' Keglatan . Rata-rata, (,., 
. '. .'" ': . Stand Plmeran yang akan diWadahl 

Plmeran KeraJlnan 

CJ 

CJ 

CJ 

Senjals +alat musik 
khas 
Kain Tanun 
lradlslonal 
Baju Tradisional 

CJ Keraiinan dali kulil 
Pameran Makanln Khl.
 

Kal.Bar
 

Counter Selling 

Counter Seiling 

Counler Selling 

Counter SaDlna 
Counter Selling 

Analisa perhitungan : 
•	 Asumsi % unit stand yang akan 

diwadahi • 5 ~ x 2337 unit -116 
unit B1and-+ yang menggunakan 
Pola Lay Out Sland Counler 
Selling. 

•	 Total LuBS stand = (Jumlah unit 
Bland X <limensi mOOul ruang x 
Sirkulasi 30 %) 

=(116 unltx9 mZ x30%) 

LUBS stand =1044 +313,2 =1357 mZ 

6
 

820
 

8
 

3
 

1500

+ 

2337 unit 

/MOdul d~r =3m 3m =Sill' 
Oimensi: 3mx3 m=9 mZ ,.. :..! ··1' 
3a ~ ...:.; .. 

. ,/&Imi/II.!tm

3a.--.....
 

CJ Ukiran dar! kayu Open Plan Analisa perhitungan : 

CJ Kerajinan dali 
anyaman dati rotan 
dan bamboo. 

OpenPlen • Asumsi % unit stand yang akan 
dlwadahi • 2% It 870 unit -18 unit 
stand~ yang menggunakan Pola 
Lay Out Stand Counter Seiling. 

• Total Luas stand = (Jumlah unit 
stand X dimensl mOOul ruang x 
Sirkulaei 80 %) 

=(18 unit x54 mZ x80%) 

Lues stand =972 +7n,6 =1750 mZ 

CJ 

CJ 

CJ 

Kerajinan Keramik 
IT'emoavan Sakok. 
Kerajinan dali Iogam 

Kerajinan ragam 
hias (graphi8) 

Partially 
Enclosed 
Partially 
EncIoeed 

Partlaly Enclosed 

Analise perhitungan : 

• Asumsi % unit stand yang akan 
diwadahl • 30 % x 116 unit  35 
unit Bland~ yang menggunakan 
Pola Lay Out Stand Counter 
Selling. 

• Total Luas stand " (Jumlah unit 
Bland X dimensi mOOul ruang x 
Sirkulasi 30 %) 

• (35 unit x18 mZ x 40%) 

Luas sland =630 + 252=882 mZ 

11 

859 

870 unit 
+ 

JJ,Odul dasar =3m x3m=9mZ 
Pimensi: 6mx9 m=54m ' 

3"1 

I·:·~ ":~::r ~l1J 
: i"':' 1:i..·t11I 9",
"':'''i~Ji:::!:::i'''i'' 
~~~., 
f:::l:::t::ll:::I:::!:::! 
~lol'l"lPlll''''''''''''~ 

.. ISM ~ 

t 

50 

57 

9 
-+ 
116 Unit 

l""""u1 dasar =3m 3m =9mZ 

Olmensi: 3mx6 m=18 mZ 
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Partially3.Pameran Objek Wisata a'im Ana/isa perhitungan :	 ~UI dasar =3m 3m =9m:I 
EnclosedKal·bar, Plmerln Dimensi: 3mx9 m=27m l47 unit
(DisplayPeninggalan Sejarah • Asumsi % unit stand yang akan
 

Kalimantan Barat, Pameran
 Sequence) cflWadahl =50% X47 unit -24 unit
 
kebudayaan D.erah
 stand? yang meng9unakan Pola
 
Kalimantan Baril
 Lay Out Stand Counter Selling. 

•	 Total Luas stand = (Jumlah unit 
stand X dimensl modul ruang x 
Sirkulasi 30 %) 

=( 24 unit 'ltJ.7m: x50%) 

Luas sland =648 +324 =972 m: 

EE8I I " ...--.'02.... 

Jumlah Total Stand Pameran =116 unit stand
 
Pameran Secara keseluruhan 1750 m:
 

• Counter SeilingJumlah Total Luas Stand 1'357 m: 
Secara kes.luruhan =18 unit sland• Open Plan 

882m: =35 unit slandPartlaOy Enclosed 
972m: II 24 unit standPartially Enclosed 

+ +(Display
4961 mZ 193 unit stand pamerSeauence) 

E. Pendekatan Pola Ruang Pameran 

Didalam Ruang Pameran Pariwisata Budaya ini harus memiliki fleksibilltas yang tinggi karena 

kegiatan pameran selalu berubah dan berhenti secara periodik atau setiap saat dan ruang pameran 

yang besar akan lebih banyak memberikan kebebasan,fleksibilitas yang tinggi dalam penyusunan tata 

letak ruang pamer,sirkulasi maupun terhadap materi pamer itu sendiri. 

Terdapat pendekatan fleksibilitas yang harus diperhatikan dalam ruang-ruang pameran , yaitu 

a.Ekspansibllitas yaitu kemungklnan ruang mengalami perubahan perluasan,dimana. 
menggunakan sistem organisani linear ikarenakan bentuk tersebut dengan sendirinya fleksibel 

dan tanggap terhadap bermacam-macam bentuk kegiatan pameran yang akan diadakan.Bentuk 

ini dapat mengadaptasi adanya perubahan-perubahan kegiatan te~adi, bentuknya dapat 

lurus,bersegian atau melengkung. 
1~~;\1IiIIl~~~~M~\W.r~~'<\'IIoI'hllI<\lIM;\11tiI_~~~=~~~~Jl!~~I~~:\~ 

-+ 
IJ 

Gambar 3.2.13:Analisa Pola Reksibilltas Ruang Ekspanslbllitas Pada Ruang Pameran Pariwlsata Budaya 
(Sumber: Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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b.Konvertibilitas yaitu kemungkinan ruang mengalami perubahan layout stand pameran dan 

setting ruang pameran, dimana menggunakan bentuk linier, terdiri atas bentuk yang diatur dalam 

sebuah deret berulang.Ruang-ruang yang diuba~1 bentuk dan ukurannya baik itu dengan 

melakukan penambahan atau pengurangan yang berasal dari jenis kegiatan pameran , 

r;';I!/i2'~:;''Xl/ll!'.l~ilS!Illll&:«w~'lI~~~J1<"""~~;:;,;",,.r.n''l/jjtnl.;r3.1llr<l:lIi!ll!i!!Ii.Ii'';~~~~~lfml~i~"OiIIi!~IIil""''';'':;';'':;<'~I~ 
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if.' , I ~"'jWf'\1. ®

I	 t ~ ~.. ~
 
~ •	 . _ ..._ t!ifJTVK ...1......i......W"	 Il lIEE[. I
~.' .':q.i m:r::!:::I:::j:::I:::!:J t.rrJ~ ;.+.. ! 1 J,..,j J..~:.	 1
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ct
 

Rvl(/6 ~e DloAe5T ~rllen ~TIo41.
 

Gambar 3.2.14:Analisa Pola Reksibllitas Ruang Konvertibilltas Pada Ruang Pameran Pariwlsata Budaya 
( Sumber : AnaJisa dan Pemikiran Penulis) 

c. Versatibilitas yaitu Kemungkinan ruang mewadahi berbagai kegiatan yang berbeda dalam satu 

wadah, dimana ruang yang luas dapat melingkupi dan memuat sebuah ruang lain yang lebih keeil 

didalamnya. 
~.'. sII1111Dllllillll=UIll-.rrrmrmC_Im''1UIl._llMnIUIII1 m MMt:'I"'_.IiIIl\'Iliii'li~ 
:. ~v~ ~\l4dVli ~I ,. 
;~ ~ ~~~Lo\-~ v.N'/VJ) 3D I ~ V4fl'o ~v 'I' 
~ '~WrT~ .	 "'~f 
~ ..j. ·itA!J:,v'..	 ltv~ , A,="
l! .. .,~. I '"	 ....., '+f'l N 
~ ,~1="*~~. t·.. IO~E	 j' 

:l! I' :·..I..·i· : • ':1 •:.1"	 I 
~ .: i..-..lill.. m·	 ~..·.. "'1" 
~ ::I.: ::::I.-..p'" a"! ~ :iI" ..-,..	 ~ 

I ~. ;......:. , ·!f"I1!"·: :.,.. :~~ , . "',' .' rl::··.. 1~ 
: I.;...:.·.... ,.J·~.....,·_r.J....··il)l,:	 :.t.! 
• ~1. ~If\	 '~,i	 IWA4IC'~ ~ p.~ '(¥IS" ~ 

·.·.	 ...~ ~ ~IL" 0-.-	 ~.:.:I
1lteI~::'~ '-rv I	 '.'~

n. 

"~""'~	 Ij
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1)	 ~ 1la\"W'.- ;:i~ ~ , •• 1 ~ 
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Gambar 3.2.15:AnBlisa Pola F/eksibllitBs Ruang Versatlbilitas Pada Ruang Pameran Parlwlsata Budaya 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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Untuk mewadahi kebutuhan Pameran Pariwisata BUdaya terhadap berbagai kemungkinan di 

atas maka ruang-ruang dikatenorikan berdasarkan jenis kegiatan dalam ruang. Berikut adalah kalegori 

bentuk pola ruang dalam ruang pameran di Pusat Informasi dan Promosi Pariwisata Budaya yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pola Open Plan 

Jenis pameran dengan pola open plan dapat memenuhi jenis pameran yang membutuhkan 

ruang luas dan bebas kolom sehingga pengunjung dapat leluasa bergerak. 'Untuk kesan ruang luas, .' 

antar stand tidak dipisahkan oleh sekat-sekat pembatas (bukan berupa counter) dengan bentang ruang 

yang lebar, maka digunakan rangka baja ruang pada langit·langit ruangan.Ukuran stand pamemya 

adalah 6mx9 m. 
•• ~v.w6~ Lv.-..s I.. ~k/)LQIvl 
,.AJI~ SPoNb, T\~ ~'t". ~ 

.... ~Jt' ~ 

I ~~l· ~.. I
 
~~~~";::~l':'lC,fl(:;aA::r.Qlll'lit;t:l,oiI:~t'!'it.."'fro . j.,I'r~r.;$.jIl".~,~lr f-:"'.!-.~i:l'Ii'.fI:r~;.m·mr~~tJ:I:.~!tN_"!;/lI~f~llj;rD 

r.jj.J',#~,.!a~!.i~.:.~~~.=~~:t',4:!:f:itt;t.:.~~~t:~~.I!J,*..~~:I~1II:!JlI'ff~f!l~~~ 
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Gambar 3.2.16:Analisa Pols Opwn Plan pada F/eksibilltas Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 

Pola Lay Out open plan dapat menfasilitasi macam pameran: 

• Pameran Ukiran,Meubel Kayu . 

• Pameran Kerajinan Anyaman dan Fumiture dari bamboo serla rotan. 

~ ~. 
; ~t>JTew- ww"vr AVM<I{ P-tMl5I'\ "kiM' lVf'(v .:~ ~N1""""tiIICWV -'\.~v·' 
~~lZ'CllW'U~~~,t;"',Ii:;; :aa:~ll:" ••I'II~ 

it :e 
.~ wa~","i +4..1

~""-"'l~
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Gambar 3.2.17: Analisa Pols Opwn Plan pada Reksibilitas Rusng Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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Pola layout open plan, obyek pamer merupakan fokus utama dari segala arah, sirkulasi 

pengunjung bebas dalam menikmati obyek pamer. 

~~/-~~
 
~ J.:,. 

. . . """"11$' 
PAMEr\.'- ...	 ~ n.· ;(~ '=~~i //:8;', 

'tlew PsJlS~"o7\ING	 ~ ~ "..~l'.--~:::-_-=-~~-~ ~~ ---,

•	 Gambar 3.2.18: Analisa Pola Opwn Plan pada Fleksibilitas Ruang Pameran 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulls) 

Standart ruang pamer yang dibutuhkan: 

a.	 Ruang dengan penerangan merata keseluruh ruang, dilengkapi spotlight. 

b.	 Stand-stand pamer ditampung dalam ruang luas. 

c.	 Ruang dilengkapi system elektrikal yang menyediakan Iistrik dalam jumlah besar dengan 

kemudahan pencapaian suplay Iistrik. 

d.	 Akustik ruang diabaikan. 

e.	 Kondisi ruang nyaman (SirkU1asi udara baik). 

t.	 Stand-stand pamer dapat ditampung dalam ruang dengan ketinggian platon cukup (4m-6 m). 

2. Pola Counter Selling	 . 

Layout counter selling dengan jalur sirkulasinya yang terarah dan jelas, dengan penataan 

layout stand-stand pamernya lebih dinamis dan ruang-ruang stand pamer menggunakan counter, 

yang antar sland dibatasi dengan sekat pembatas. 
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Gambar 3.2.1e: Analisa Pola Counter Selling pada F/eksibilitas Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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Alur pengunjung melewati lorong-Iorong utama' dengan penataan stand pamer pada sisi 

ruang atau lorong-Iorong utama.Ukuran stand pamemya adalah 3m x 3 m dengan pola penataan 

seperti ini memberikan sirkulasi yang bebas.Counter selling biasanya diwadahi dalarn ruang eksibisi 

yang fleksibel dapat berubah luasan (menggUriakan sakat partisi). 

Gambar 3.2.20: Analisa Pola Counter Selling pada Fleksibilitas Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 

Pola Lay Out Counter Selling menfasilitasi jenis pameran : 

• Pameran Kerajinan senjata tradisional + alat musik tradisional. 

• Pameran Kerajinan kain tenun tradisional. 

• Pameran Kerajinan b'aju tradisional. 

• Pameran Kerajinan dari kulit. 

• Pameran makanan dan minuman khas Kal-bar. 
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Gambar 3.2.21: Analisa Pola Counter Selling pada Fieksibllltas Ruang Pameran 
( Sumber : Anallsa dan Pemikiran Penulis) 
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Standart ruang pameran yang dibutuhkan yaitu : 

a.Membutuhkan penerangan yang merata keselurUh ruangan, menerangi objek pamer dan juga 

pengunjung. 

b.Stand-stand pamer dapat ditampung dalam ruang luas maupun ruang dalam ukuran yang tidak 

begitu luas. 

c.Membutuhkan sistem elektrika/ yang cukup memberi Iistrik bagi seluruh stand pameran dalam 

satu ruangan, dengan perletakkan saklar yang mudah dijangkau bleh setiap stand pameran. 

d.Stand-stand pamer dapat ditampung da/am ruang dengan ketinggian platon cukup (4m-6 m). 

e.Akustik ruang diabaikan. 

f.Kondisi ruang disesuaikan kebutuhan (dapat AC ataupun Non AC). 

3.Pola Partially Enclosed 

Ruang rnenampung counter-counter dengan sirkulasi pengunjung yang teratur dan menerus. 

Stand dengan pola layout seperti ini menggunakan sekat pembatas dengan memberikan kejutan 

dibagian belakang untuk pengunjung pameran. 
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Gambar 3.2.22: Analisa Pol' Partially Enclose p,d, Reksibllltas Ruang Pameran 
( Sumber : Ana/isa dan Pemiklran Penulis)
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Gamba' 3.2.23 Gambar 3.2.22: Analisa Pola Partially Enclose pada Reksibilitas Ruang Pameran 
( Sumber : AnaUsa dan Pemikiran Penulis) 
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Pameran jenis ini dipenuhi oleh ruang A I B I C (ruang tidak terlalu luas hasil perpaduan 

counter dan stand bebas counter, sehingga pengunjung dapat menjangkau seluruh obyek pamer) 

dengan memberikan sirkulasi pengunjung yang bebas. Ukuran stand pamernya adalah 3m x 6m. 
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Gambc,r 3.2.24: Analisa Pola Partially Enclose pada Fleksibllitas Ruang Pameran 

( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 
.i 

Pola Lay Out Partially Enclosed memfasilitasi jenis pameran : 

• Pameran Kerajinan keramik Itempayan sakok. 

• Pameran Kerajinan dari logam~ 

• Pameran Kerajinan ragam hias (graphis). 
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Gambar 3.2.25: Am~!.'=a POl! Partially Enclose pada Rekslbilitas Ruang Pameran
 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis)
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Standart ruang pameran yang dibutuhkan yaitu ; 

a.	 Ruang dengan penerangan merata ( baik keseluruhan maupun sebagian pada objek dan ruang 

pamer, dilengkpai denran spotlight. 

b. Stand-stand pamer ditampung dalam ruang yang cukup luas. 

c.	 Sistem elektrikal yang cukup menyediakan Iistrik bagi seluruh standI dengan kemudahan 

pencapaian supplay Iistrik. 

d. Stand-stand pamer ditampung dalam ruang dengan ketinggian plafon 4m-6m. 

e. Akustik ruang diabaikan. 

f.	 Kondisi ruang disesuaikan dengan kebutuhan (dapat AC ataupun Non AC). 

4. Pola Partially Enclosed (D/splay Sequence) . 

Pola Partially Enclosed (Display Sequence)dapat difasilltasi oleh ruang AI B dan C (ruang 

tidak terlalu luas I sehingga pengunjung dapat menjangkau seluruh obyek pamer). Layout stand dapat . 

seperti pola counter selling yang statis maupun yang dinamis. 
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Gambar 3.2.26: Anallsa Pola Partially Enclose (Display Sequence) pada Rekslbilltas Ruang Pameran 
( Sumber : Analise dan Pemikiran Penulls) 

Pola Lay Out Partially Enclosed (Display Sequence memfasilitasi jenis pameran: 

•	 Pameran Objek Wisata Alam Kal-bar. 

•	 Pameran Petlinggalan Sejarah Kal-bar. 

• Pameran Kebudayaan Daerah Kal-bar.
 

Ruang menfasilitasi jenis pameran khusus obyek 2dimensi dan 3dimensi :
 

Pameran 2dimensi 

Untuk obyek pamer 2 D digunakan ruang stand model counter sellinglnamun tidak 

menggunakan counter. 
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Pameran Lukisan 

Pameran Fotografi 

Presentasi Film 

Buku-buku,Peta,Pamlet,dll. 
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Gambar 3.2.27: Analisa Pola Partially Enclose (Display Sequence) pada Reksibilitas Ruang Pameran 
(Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 

Pameran 3 dimensi 

Untuk obyek pamer 3D seperti miniature benda, dan lain sebagainya, digunakan stand 

dengan ruang agak terbuka. 
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Gambar 3.2.28: Anallsa Pola Partially Enclose (Display Sequence) pada Fleksibllitas Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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Berdasarkan pola-pola diatas,maka diper1ukan ruang yang dapat menampung berbagai 

kegiatan dengan karakter layout yang berbeda-beda seeara bergantian maupun bersamaan 

penggunaannya dalam satu wadah. 

Standart ruang pamer yang harus dipenuhi : 

a.	 Ruang dengan penerangan soft (merata pada sebagian ruang), dilengkapi spotlight padaobjek 

pamer. 

b.	 Ruang dengan tingkatan konsentrasi tinggi, sehingga akustik ruang benaT-benar diperhatikan. 

c.	 Objek pamer ditampung didalam ruang yang tidak ter1alu besar. dengan sequence terarah. 

d.	 Ketinggian platon 4- 6m meter. 

e.	 Ruang dilengkapi system elektrikal yang cUkup m~mberikan daya llistrik bagi ruang. 

f.	 Kondlsl ruang dilengkapi AC. 

3.3.2.Analisa dan Pendekatan Dampak Fleksibilitas Ruang Dalam terhadap Utilitas Bangunan 

pada Kegiatan Pameran Parlwlsata Budaya 

Sebuah kegiatan pameran didalam ruangan biasanya membutuhkan ruang- ruang yang lebar 

mengingat dimungkinkan adanYiJ penataanl layout ruang yang disesuaikan dengan kebutuhan dari 

masing-masing peserta Parneran Pariwisata Budaya. 

Penataan pola ruang akan berpengaruh terhadap penataan utilitasnya yang harus mendukung 

kegiatan didalamnya. Pada ruang -ruang yang berkaitan dengan intormasi dan prornosi • intensitas 

utilitas pada kegiatan lebih ditonjolkan sesuai karakter kegiatannya sehingga dlper1ukan suatu 

pengelompokan pola layout aktivitas kegiatan sejenis untuk saling rnendukung kegiatan 

didalamnya.Dari beberapa prinsip yang ada diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa fleksibilitas dapat 

beradaptasi terhadap setiap. perubahan utilitas bangunan yang disesuaikan dengan pola layout· 

kegiatan pamerannya. 

Setelah mengkategorikan layout stand ruang pamer berdasarkan jenis kegi.atan pameran, 
,...... 

maka langkah selanjutny~ .adalah menentukan elemen pembentuk Nang yang dapat memenuhi 

tuntutan fleksibilitas ruang. Elemen pembentuk ruang yang dibahas meliputi : elemen dinding 

partisi,elemen plafon,elemen elektrikal,dan pengkondisian udara. akustik ruang. 

A. Analisa Elemen Pembentuk Ruang 

Untuk memenuhi kebutuhan terhadap ruang yang dapat berubah seUing,luasan ( ruang dapat 

menjadi lebih besar maupun keeil) dan fungsi ruang, ruang dilengkapi dengan sekat partisi yang 
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membagi ruang ke dalam beberapa ruang yang lebih kecil untuk memfasilitasi event pameran maupun 

kegiatan pendukung pameran sesuai dengan kebutuhan ruang yang dapat diatur penggunaannya. 
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G,mb" 3.2.29: Contoh Jenis Dindlng Part/51 pad, Fiekslbilitas Ruang Pameran 
( Sumbar: Ernest Neufert -Data'Arsltek &Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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Gambar 3.2.30: Contoh Anallsa Panggunaan Elemen Dlnding Partisi I pada Rekslbilitas Ruang Pameran 
( Sumbar : Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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Ruang dapat berubah menjadi luas untuk menampung kegiatan pameran bersifat open plan, juga dapat 

berubah luasan menjadi kecil untuk menampung kegiatan pameran bersi'fat counter selling. Ruangan 

dibagi rnenjadi 3 ruang oleh sekat partisi, dimana tiap ruang memiliki luasan dan kapasitas yang 

berbeda. 

Ruang A dengan luasan lebih besar daripada ruang B dan C, dapat menampung kegiatan 

pameran yang bersifat Partially Enclosed & Partially Enclosed (Display Sequence), dengan 

kenyamanan sirkulasi pengunjunn. Ruang A dan B dapat menampung jenis kegiatan pameran yang 

bersifat counter selling, dimana tidak diperlukan ruang yang terlalu luas agar pengunjung dapat 

menjangkau seluruh obyek pameran. Apabila sekat partisi dihilangkan, ruang dapat menampung jenis 

kegiatan pameran yang bersifat open plan. 

.... ~~ Pt"Np;'1'I6 
""""'T1$I$IiiiSo1~ 
~e""VU' ....'PWD ~ 

~- 
/ \ 
\1...... 
+-~ + i II til

~ I I ---l 

~ 1.o'IY/~ sr~p Ileri~ ~~ 
~ "rlPl"JllG ~~! .. ~'" ~~ .t"l""\'IP (:1'dIS.) 

..J 

1!~4- ~1I9-"lH.~. 
~~' 

Ic: I.~\.e.) .~, 
" 

_ ;' 

Gambar 3.2.31: Contoh Ana/iSi Penggunaan Elemen Dinding Parosi 1/ pada F/tksibil/tas Ru,ng Pameran 
(Sumbe, :Anallsa dan Pemlkiran Penulls) 

Struktur dinding partisi sebagai penyekat ruangan membagi ruang menjadi ruang-ruang yang 

lebih kecil harus memiliki kemudahan dalam pengaturannya yang dapat berubah sesuai dengan 

kebutuhan besaran (moveable). Sehingga model partisi dipilih yang menggunakan rei dengan 

perkuatan magnet pada sambungan anlar sekatnya ,dengan ketinggian 2 meter dan lebar 1 meter tiap 

model papan partisinya. Struktur demikian memudahkan dalam pengaturan sekat-sekat partisi. Partisi 

lebih mudah digerakkan dengan bantuan rei menuju ruang penyimpanan.Fleksibilitas sekat partisi, 

selain dapat membagi ruang ke dalam berbagai luasan ruang yang lebih kecil (dengan menggunakan 
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sekat ) maupun besar (ruang utuh tanpa sekat), juga dapat memfasilitasi berbagai jenis layout 

pameran yang berbeda karakter. 

Elemen pembatas ruang lainnya adalah sekat partisi sebagai pembatas stand dan media 

pendukung pameran 2dimensi. Sekat partisi dapat menfasilitasi layout pameran 2dimensi ( misalnya 

pameran lukisan dan fotografi) dengan peletakkan mengikuti pola grid. Sekat sebagai media pendukung 

pameran, menyekat ruang dengan alur sirkulasi terarah dan jelas. 

B. Analisa Sistem Elektrikal
 

Sistem elektrikal lerdiri dari :
 

• Tata Iigting (Pencahayaan). 

• Penempatan stop kontak pada rllang-ruang pamer (Elektrical Supply) 

Tata Lighting (Pencahayaan) 

\. Berdasarkan sumbernya sistem pencahayaan yang digunakan pada ruang pameran'. 
Pariwisata dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu : 

a. Pencahayaan a/ami 

Dasar pertimbangan: 

• Penerangan alami dapat digunakan pada siang hari. 

• Tata letak site pada daerah tropis. 

• Penempatan,pengarahan,pencahayaan secara alamiah terhadap bukaan. 

Dengan pengamatan lokasi site terhadap arah pergeseran matahari,dimungkinkan 

mengatur penempatan bukaan untuk memasukkan cahaya matahari kedalam ruang, 

misalnya menggunakan bukaan pada bagian atas bangunan dengan menggunakan skylight, 

tetapi apabila ingln menekankan pencahayaan pada suatu obyek pamer dibantu dengan 

pencahayaan buatan dan bukaan pada dinding ruang pamer akan menimbulkan view 

pandangan ke luar dengan melalui penyaringan (filtering),pemantulan melalui obyek vegetasi 

,air dan sebagainya. 
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Gambar 3.2.32: Confoh Pencahayaan Alami pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemlkiran Penulis) . 

b.	 Pencahayaan Buatan
 

Dasar Pertimbangan :
 
,\ 
'I
I"	 • Untuk menciptakan suasana ruang pameran yang dikehendaki. 

•	 Digunakan pada saat sistem pencahayaan tidak memungkinkan dengan 

menggunakan pencahayaan alami. 

•	 Mendukung faktor keamanan. 

•	 Dengan pencahayaan buatan dipakai selain untuk penerangan dimalam ha'ri juga 

menonjolkan kesan-kesan tertentu dan obyek pamer yang dipamerkan. 

Adapun Alternatif pencahayaan buatan yang biasa digunakan untuk pameran beserta 

aktifitas pameran yang diwadahinya I yaitu : 

•	 Penerangan umum merata pada obyek pamer dan pengunjung yaitu lampu dengan 

pancaran menyebar dibalik plafon tembus cahaya menyinan tepat dari atas. 
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Gambar 3.2.33: Contoh Pencahayaan Suatan yang Merata pada Obyek Pamer &Pengunjung 

( Sumber : Fred Lawson; tahun 1982; Converence,Convent/on and Exhibition Facilifes} 

•	 Penerangan umum pada sebagian ruang yaitu memben penerangan umum pada 

ruang, namun masih diperlukan tambahan penerangan khusus (spotlight) untuk 
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obyek pamernya.Sinar tak langsung dipantulkan dari platon memberi cahaya yang 
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Gambar 3.2.34: Contoh Penerangan Umum pada Sebagian Ruang Pameran
 
(Sumber : Fred Lawson; tahun 1982; Converence,Convention and Exhibition Facllites)
 

•	 Penerangan khusus pada obyek pam~r yaitu spotlight pada platon membawa ruang 

pamer berkesan dramatis, namun tidak memadai untuk penerangan seluruh ruang 

(hanya mentasilitasi obyek pame~. 

Gambar 3.2.35: Contoh Pencahayaan Buatan dengan Penerangan Khusus pada Obyek Pamer 
(Sumber: Fred Lawson; tahun 1982; Converence,Convention and Exhibition Facllites) 

•	 Penerangan umum pada sebaglan ruang dan khusus pada obyek pamer yaitu lampu 

dapat ditata secara ekonomis untuk memberikan penerangan langsung pada ruang 

pamer namun pencahayaan yang dipancarkan. keseluruh ruang tidak mencakup 

seluruh ruangan lebih dikhususkan padaobyek pamer).i.. ~~. d"ilIdID& • ~ ~ 1~~~sr'5i1!!I'~~illlfl!ll"J'l:l"~_S!' ',' 

I	 i: .. ·· ~1~. ~:: ,.a	 ,:;"",. ~ '1 Pj "f" ~. I 
fi ~!l;~!iirmin: :li;ll!;;.A;liiii!~i:<. ..:, -:""" ;l' ~;::.:':)~ ..'; " . ...... , ~
 
~ ij!~lrllllllll!!! im!~iIIF~li!1!!!l~111:;;:·~;I!\i; Y..;:ii!i:;;·i::;~~·:;;:;i:ii~i~!il·I;:; ::1.;::' ~::::::!:. ,.:;~::~:,;~ :.'';:;:::~:;l ~~
 
~ ~!I!I!lllli~II!1 'I!fiill;.'·· i!~I~i!ti;11;1;1!llill!lj:illlilljil~II'111 ,;:;i'!jij!ljji!; 1,,,g:iili!~IH' i::~:' .::....;1"";'.. ¥~
 
~ iil!JlihiUI:'i! :11i:' .:.; llnUlmi~iii,lillljH~i·J;i!i;I!·:I:.i::I:!~!;i;!illl;i:~lt :l~l:;i;l:;;:j;;i:i:;:!;i::;i;:::;' ;. :i::', ~
 
~ ~llhillil!Ir.!!ii li!ll::I: 1I :~~lilmll;lijlhhii!lIi:i~!!II!*!i~::!~;:ii;!W\j:'l!;~:l!- ·:.i;:!!::j~il:.:::·i;il~:::r ;,!:a:;;:;i i~


I	~!~;: ';l,",t~~;'~:~:;:~;'i;~:';~~jiG~~i I 
'~~:::J:~~iI!>~~~Mll!:1ll~~~r~:t~~i.t.i.~$.oI'I~~i;lW~ 

I 8ABlIIANM./S,1 Ie	 ~ 



142 

,. .--_. ---.~-_.- -- ._. ,. 

~
 
Gambar 3.2.36: Contoh Pencahayaan Buatan pada Sebagian Ruang &Khusus pada Obyek Pamer 

(Sumber: Fred Lawson; tahun 1982; Converence,Convention and Exhibition Faeilltes) 

Adapun Alternatif pencahayaan buatan dengan sistem spotlight yang biasa digunakan 

untuk menimbulkan kesan tertentu terhadap obyek pamer didalam Pameran , yaitu : 

•	 Pencahayaan langsung dari titik lampu tunggal, sehingga akan menciptakan 

bayangan dan refleksi yang jelas. 

•	 Pencahayaan langsung oleh beberapa titik lampu, sehingga akanmenciptakan kontur 

bayangan yang lembut. 

•	 Pencahayaan tidak langsung oletl lampu reflector pada plafond. pencahayaan ini 

akan mendistribusikan pencahayaan dengan bayangan yang lemah. 

•	 Pencahayaan tidak langsung oleh titik lampu dengan menggunakan perantara 

plafond yang berfungsi sebagai bahan yang menfokuskan cahaya sehingga tidak 
\ 

menimbulkan efek bayangan. 
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Gambar 3.2.37: Contoh A1ternatif Pencahayaan Buatan dengan Sistem Spotlight Terhadap Objek Pamer 
(Sumber: Fred Lawson; tahun 1982: Converenee,Convention and Exhibition Faeilites) 

Berdasarkan pemahaman mengenal jenis lampu berikut penggunaannya bagi ruang, untUk 

menfasilitasi ruang pamer yang setiap waktu dapat berganti tema dan obyek pamer, maka diperlukan 
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tata lighting yang fleksibel dalam mewadahi setiap kegiatan pameran yang mana setiap ruang dapat 

dilengkapi dengan beberapa jenis model lampu,sehingga dapat digunakan setiap saat sesuai 

kebutuhan obyek pamer. Adapun jenis lampu(Alat bercahaya) dan tipe lampu yang biasanya digunakan 

untuk sebuah kegiatan Pameran yang mempunyai tinggi ruang 3 meter sampai 6 meter adalah sebagai 

berikut: 

Tabe/3.3.4: Ana/isa Penge/ompokan Tipe Lampu pada setiap Po/a Lay Out Pameran Pariwisata Budaya 
(Sumber: Data arsitek Jilit 1dan 2jEmst NeufertjSjamsu AmriljEriangga Jakarta 

&Analisa pemikiran Penulis) 

.• Jip'(!Lampu ... 
1·.i:;-: •.. :i;·H ..·.r;j 

a. Jipe lampu 

pe~inar 

I 
--I 

. ~ 
b. Jipe lampu 

mengarah 
kebawah 

...... 

A· I'\WI: __ 

U ~--

a. Lampu Biasa 
(A> 100 

Watt) 

eni~y.mpu yang:.
,'B~a"~.~iglJ~~.ka~ ..•;~:!:,:. 

3meter I Sampal500 I Ruang 
6meter Lux Pameran 

·~~~Jf.!t~ 

b.	 Lampu . a. Jipelampu 
Pemantul penyinar 
Parabola b. Jipelampu· 
(PAR 38 dan rnengarah. 
56) kebawah 

A	 I'\WI:-'. g 
~~--.. 

<C:Z> 
........... "..". =:.ftg_~~,..,.... ...... 

c.	 Lampu 
Pemantul (R) 

fit "..,,_•• 
II	 Q~,..,.... 

a.	 Jipe lampu alat 
penyinar 

b.	 Jipe lampu 
mengarah 
kebawah 

d. Lampu Pijar 
Halogen (OJ 
>250 Watt dan 
OJ 250W 

a. Jipe lampu 
Sorot 

~ 
~... 
OT~ ; """_150 

b. 

c. 

Jipe lampu 
alat penyinar 
Jipe lampu 
Mengarah 

.~.
'. . ~ ' 
• ;:10" 30'" 

::..-:--pa. ~~~ . ..... 
.	 ." I !' \\.; ~.4J~ :r" ~ 

~Z"-oaraft ~1SO....".;rj 
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or e I'\WI:_... 
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'000 
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lie alai 

d. Tipe lampu 
mengarah ke 
bawah 
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I 

e. lampu bahan 
Bercahaya (T) dan 
bahan bercahaya 
kompak [rCD & 
TCl} 

.. 
J - : 

f II 

,. 
c:f):3 ~10..- II 

0;--' -:_ a 
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I 

a. 

b. 

c. 

d. 

e. 

Tipe lampu 
sorot 
Tipe alat 
penyinar 
Tipe lampu 
mengarah ke 
atas 
Tipe lampu 
mengarah ke 
bawah 
Tipe lampu 
raster seg; 
ernpat 

.~~:q~. 

I
_~.!..~ U--:Y 

~~~1ang_ICU... ar=-,ong ......

~ M IItJI d e;:..JoaClMdl:
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Min • 

~ 

•-~- ~ :..'j ""' __ r--.......
.... - 

f. Tipe lampu 
raster segi 
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~ 
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Dibawah ini adalah pengelompokan tata lighting (pencahayaan/penerangan) yang diterapkan 

pada setiap pola layout ruang Pameran Pariwisata Budaya yaitu sebagai berikut : 

Tabel3.3.5: AnaflSa Pengelompokan Tata Ughting pada setiap Pol, Lay OUt Pam.ran Parlwlsata Budaya 
(Sumber: St,ndarf Pam.fln JCC &Standart Pameran Abium Conection Of Commercia/Decorating 

__ "_._u__ ........u.... _..... _.._..._
 

-No", _:Jenls Pola laY Out Modul Pameran - - Tata UahtinalPencahavaarifvana dibutuhkan 
1. Open plan ~ Modul ruang 6m x 9m Ruang dengan penerangan merata keseluruh ruang,dilengkapi 

sooUiaht atau alat Denvinar 
Membutuhkan penerangan yang merata keseluruh ruangan, 
menerangi obyek pamer dan juga pengunjung,dilengkapi 
spoUlght atau alat penyinar atau lampu mengarah kebawah 
Ikeatas. 
Ruang dengan penerangan merata baik keseluruhan maupun 
sebagain pada obyek dan ruang pamer, dilengkapi dengan 
spoUight atau aJat penyinar atau lampu mengarah 
kebawahlkeatas 
Ruang dengan penerangan soft (merata pada sebagian ruang), 
dilengkapi spoUight atau alat penyinar atau lampu mengarah 
kebawah atau keatas Dada obiek oamer. 

2. Counter Selling ~ Modul ruang 3m x3m 

3. Partially Enclosed ~ Modul ruang 3m x 
6m 

4. Partially Enclosed (Display Sequence) ~ 

Modul ruang 3mx 9m 

Fleksibilftas tata lighting (Pencahayaan) diperlihatkan pada ruang-ruang pamer yang dapat 

bertukar fungsi, dapat menampung berbagai kegiatan secara bersamaan dalam satu wadah 

berdasarkan analisa jarak lampu ke obyek pamer,tata letak jarak antar titik lampu serta arah titik 

pencahayaan lampu terhadap obyek pamer. 
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Dalam hal pemenuhan cahaya bagi setiap stand pamer, pola penataan lighting dalam ruang 

dirancang dimana titik lampu dapat menjangkau tiap stand pamer, dimana arah pancaran lampu dan 

letak lampu memberi penerangan pada setiap obyek pamer. Fleksibilitas lighting juga diperlihatkan dari 

arah lampu (spot light) yang dapat diubah-ubah sesuai kebutuhan penerangan pameran. 
. . 

Berdasarkan kondisi diatas terhadap pemenuhan sistem pencahayaan pada ruang dan pada 

stand pamer, maka pola penataan lighting disetiap sub ruang-ruangnya didesain terpadu agar suasana 

yang dihasilkan tidak terpecah ketika dibutuhkan ruang utuh tanpa sekal. Begitu pula dalam 
, . 

pemenuhan kebutuhan penerangan pada masing-masing stand, sehingga dimanapun posisi stand 

dapat terpenuhi kebutuhan penerangannya. Adapun Kebutuhan kuat penerangan nominal untuk tinggi . 
ruang 3- 6meter menggunakan 500 Lux. 

Jarak lampu satu dengan yang lain serta kedinding ada hubungannya dengan tinggi ruang 

dan daerah sebaran cahaya dengan mengacu dan modul dasar ruang 3m x3m dan kelipatannya yang 

memerlukan 1 titik lampu setiap jarak 1, 3 meter dengan ketinggian ruangan 4 meter dari platon dan 

.ketinggian dinding partisi 2 meter dengan sudut derajat penerangan cahaya 70-90' terhadap ruangan . 

obyek pamer apabila menggunakan tipe lampu raster segiempat atau persegi panjang dan jenis lampu 

dengan bahan bercahaya kompak yang dapat menerangi ruang secara merata dan menyeluruh. 

Modul3mx3m 

Perhitungan: h=4meter dari plafon 
A= 1/3 h 
A= 1/3 x4= 1,3 m 
Jadi jarak lampu dengan d. Partisi Yaitu ; 
1,3M . 

A =1," m 

HII2m 

H=80cm 

H=4m 

~ 

Modul3mx3m 

I H=2m 

oil .. 

~'-~_. A=113 h 
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Apabila menggunakan tipe lampu sorot (spot light) atau lampu penyinar ,maka diperlukan sudut 

kelandaian 30 - 40 0 (optimum) dengan jenis lampu pijar halogen atau pemantul parabola dalam 

menyinari obyek pamer yang akan ditampilkan dengan bantuan rei pada sisi bawah plafon. 

Perhitungan: h=4 meter dari plafon 
A= 1/3 h 
A= 1/3x4= 1,3m 
Jadi jarak lampu dengan 
dinding +Obyek pamerYaitu; 1~M 

A=1/3 h 

u __podanol 

--J; 
...."" f1.";~i 

Modul 3 01 X 3m ~ lloo\et.\ot
~ I.o\oMf'II sf'or/".,..y~ ~~ 

rjI-~~101l:.t''''tJlOrt;4.''''.'f.4.t... c: s~ 

·1 IJftni~m~j t 
t"'!'''!''''!''''!''••"1I.C~''''''''1 3 m 
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Gambar 3.2.37: Analisa tata Ietak titik lampu Sorot atauPenyinar serta Arah Titik Pencahayaan Lampu Terhadap 
Obyek Pamer( Sumber: Data Arsitek dan Analisa dan Pemikiran Penl!lis) 
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Perhltungan: h=4 meter dari plafon 
Diletakan ditlap sudut sisi modul ruang 3x 3 
Jadl jarak lampu dengan 
dinding +Obyek pamer Yaitu ; 3M 

H=80cm 

LH=2'm 

.. 1 
H=4m ~~sltl"«l.. Modul3mx3m 
ti~~H' ~t'~I' ... ··~r~::~ .......__~_.=L;'::::···',1.t_lt_ Jaraklamp. \'f!fi±~i±±Jtf!t

=1"9 ~:::!::t:!:::!:::!:::H::tt:tt::lf 3m 
~".;...;...;...:...;...;.. ;...;...;...;...;...;\ 

S~ ...Jl;;j::l:l:::!:::!: !::tt::t~i'lJ 
'1)<:; ~i~n;"i"'i"';''';'' ;"·;·"i·..ttr·., ~\, ..~j..:~,,;,•••.;\ 3 ;!"~"'<.il•.•",: ..

54'''".",. ~..... i( ." I ~..... 

..:E:;;g;~;m.'J!it[;~:Z:.::. i: ;$:w~n1ti:.,:i,r::;;';I::~~:?'~::'Ji,,hI;:\~;·.~·.~;i·.~:t:';;:;::~i:l..i~;:;:.:.<,:~~\~~~:I·::7~:ri:i:.lf,~:~: .1.1:::i:';:J:~~j::~:~:;~~;':1:::i·~C;:~:'';':::f'..z.:i:g!~\'''V.z!~:£: 

Gambar 3.2.39: Analisa Tata Letak Titik Lampu Arah Kebawah (Down Light) serta Arah Titik Pencahayaan Lampu 
Terhadap Ruang Pamer.( Sumber : Data Arsitek dan Analisa dan Pemikiran Penulis) 
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Sedangkan untuk pemakaian tipe lampu mengarah kebawah diperlukan sudut kelandaian 500 

(optimum) dengan jenis lampu pijar halogen dengan voltase rendah dalarn menyinari ruang pamer 

untuk mendapatkan suasana pencahayaan ruangan yang berbeda yang diletakan ditiap sisi sudut 

modul ruang 3 rn x3 m. 

Untuk fleksibilitas pencahayaan yang dapat menjangkau seluruh unit stand pamer. maka 

pencahayaan ditata menggunakan pola grid. Hal tersebut didasarkan pada layout stand pamer yang 

menggunakan pola grid pada penataannya. Titik lampu diletakkan pada simpul-simpul grid. agar lampu 

dapat menjangkau seluruh.stand pamer dengan menggunakan sistem reI. 
r m • r 1i1IIE21; liliiii" 111m t 11_ 
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Gambar 3.2.46: Analisa Pola Grid tata Ietak titik lampu pada Ruang Pameran. 
(Sumber: Analisa dan PemikiranPenulis). 
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Gambar 3.2.41: Analisa Contoh Pola Grid Tata letak lampu dengan Sistem Rei pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis ) 
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Spot light dari bahan halogen memiliki control optika yang baik, high color dan memberi 

penerangankhusus bagi ruang.Dalam menampung berbagai kemungkinan ruang berganti setting 

ruang, mak\LY,@'~DD~~~g, 
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Gambar 3.2.42: Analisa Contoh JerKs &Tata Letak Lampu dengan Sistem Rei pada Ruang Pameran 
(Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis ) 

Penataan Stop Kontak (Electrical Supply)' 

Untuk memenuhi kebutuhan ruang pamer akan ketersediaan Iistrik, maka digunakan stop kontak 

diletakkan pada setiap bagian ruang,sehingga kebutuhan supplay Iistrik dapat diakses melalui 

keberadaan stop kontak dalam mefasiilitasi keseluruhan stand-stand pamer dalam ruang pameran. 

Stop kontak diletakkan disisi ruang, maupun diatas lantai dengan menggunakan model lantai 

raising floor (dimana lantai dapat menampung jaringan Iistrik dan "stop kontak untuk kebutuhan 

pameran). • 
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Gambar 3.2.39: Analisa Contoh penempatan stop kontak (Elektrical Supply) pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis ) 
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Dibawah ini adalah pengelompokan penataan stop kontak (elektrikal Supply) yang diterapkan 

pada setiap pola lay Qut ruang Pameran Pariwisata Budaya yaitu sebagai berikut : 

TabeI3.3.5: Analisa Penge/ompokan Penataan Stop Kontak(Electrical Supply} 
pada setiap Pola Lay Out Pameran Pariwisata Budaya 

(Sumber: Standart Pameran JCC &Standart Pameran AtJium Collection Of Commercial Decorating 
.... __ ._••__ _ w....... _ •• ___
 ._u_ 

No•. ··'JenispolaLaY.Out ModuiPameran ....• I .• , ,. Penataan Stop Kontak(8ectJic8JSupplyyang dibutuhkan 
1. Open plan ~ Modul ruang 6m x 9m Ruang dilengkapi system e1ektrikal yang menyediakan listrik 

dalam jumlah besar dengan kemudahan pencapaian supply 
IistJik. 
Membutuhkan sistem elektrikal yang cukup memberi listJik bagi 
seluruh stand pameran dalam satu ruangan. dengan 
perletakkan saklar yang mudah dijangkau oleh setiap stand 
pameran. 
Sistem elektJikal yang cukup menyediakan listJik bagi seluruh 
stand. dengan kemudahan pencapaian supplay Isitrik. 

2. Counter Selling ~ Modul ruang 3m x 3m . 

3. Paftially Enclosed ~ Modul ruang 3m x 
6m 

4. Partially Enclosed (Display Sequence) ~ 

Modul ruang 3mx 9m 
Ruang dilengkapi system e1ektrikal yang cukup memberikan 
daya IlistJik bagi ruang., 

Fleksibilitas dalam sistem elektrikal diperlihatkan oleh keberadaan stop kontak yang jangkauan 

letak posisinya sesuai dengan modul dasar layout stand pamer 3 mx 3mdan kelipatannya terdapat 1 

stop kontak di lantai dan 4 stop kontak disisi ruang,hal ini bisa diperlihatkan dengan gambar dibawah ini 

yaitu: 
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Gambar 3.2.40: Analisa Jangkauan penempatan stop kontak (ElektJicai Supply) pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran P9nulis ) 

Selain itu perlu adanya sumber daya Iistrik cadangan yang digunakan apabila sumber dari PLN 

padam,genset ditempatkan didaerah yang tidak mengganggu kegiatan, baik dalam maupun luar ruang 

pameran.Sumber listrik tersebut menggunakan Standby Emergency Power yang akan menggantikan 

tenaga Iistrik PLN secara otomatis bila PLN padam. 
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C. Analisa Sistem Pengkondisian Udara (Penghawaan) 

Sistem pengkondisian udara (penghawaan) yang digunakan dalam Ruang Pameran 

Pariwisata Budaya adalah penghawaan alami dan penghawaan buatan. 

1. Penghawaan A/ami 

Yaitu digunakan pada ruang· -ruang yang tidak memerlukan persyaratan kondisi udara 

tertentu karena memantaatkan sirkulasi udara luar. Pemantaatan penghawaan alami pada pameran 

secara terbuka (outdoor). Dasar pertimbangan penggunaan penghawaan alami yailu : 

•	 Sesuai dengan fungsi dan sitat akan ruang. 

•	 Suhu dan kelembaban dari sumber penghawaan alami yang dapat mendukung kenyamanan . 
ruang. 

•	 Adanya keterkaitan antara ruang dengan kondisi udara disekitamya dapat menciptakan kondisi 

ruangan yang nyaman pula.Sistem perighawaan alami ini pendistribusian udara dapat 

dilakukan melalui bidang bukaan yaitu elemen horizontal (atap & lantai) danelemen Vertikal 

(jendela,pintu). 

•	 Pada ruang yang tidak dilengkapi AC, agar penghawaan tetap te~aga baik, maka ruang 

didesain dengan tingkat kenyamanan tinggi, seperti : 

-	 Meninggikan platon pada ruang-ruang tertentu. 

-	 Memperbanyak bukaan. 

-	 Menghindari tiupan penghawaan langsung,dengan cara dikombinasikan dengan tata 

hijau dalam ruang sebagai control bukaan terhadap angin dan control temperature 

dengan ketinggian platond 3,5- 4 meter. 
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Gambar 3.2.41: Analisa Penghawaan Alami pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis ) 
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1. Penghawaan Buatan 

Yaitu pengkondisian udara yang respon terhadap tuntutan karakteristik ruang dimana 

penghawaannya menggunakan AC, pada "ruang-ruang yang memerlukan tuntutan kondisi 

tertentu.Dasar pertimbangan penggunaan penghawaan buatan yaitu : 

• Fungsi ruang dan karakteristik kegiatan. 

• Luasan ruang-ruang. 

• Karakteristik produk yang dipamerkan 

• Penekanan pada ruang-ruang yang memerlukan persyaratan khusus. 

Pad~ ruang Pameran Pariwisata Budaya dilengkapi oleh system AC Central pada ruang 

seperti lobby. lounge dan perkantoran Divisi Kegiatan Pameran dengan pertimbangan luasan ruang 

sehingga lebih efisien.Keuntungan menggunakan sistem ini karena letaknya dapat dipilh berdasarkan 

penempatan saluran udara dan ketinggian yang tidak terlalu tinggi.Penggunaan AC Central juga dipakai 

pada ruang pameran. dimana te~adi f1eksibilitas pengkondisian udara diperlihatkan pada ruang-ruang 

pamer. dimana ruang dapat dikondisikan untuk berbagai setting ruangl kegiatan didalamnya sesuai 

kebutuhan. 

Dibawah ini adalah pengelompokan Sistem Pengkondisian Udara (Penghawaan) yang diterapkan 

pada setiap pola layout ruang Pameran Pariwisata Budaya yaitu sebagai berikut : 

Tabe/3.3.6: Analisa Penge/ompokan Sistem Pengkondisian Udara (Penghawaan) 
pada Setlap Pola Lay Out Pamorsn Pariwisata Budaya 

(Sumber: Standart Pameran JCC &Standart Pameran Atrium Collection Of Commercial Decorating 
. _._--- -........ _.- ......._.. 

No•..- Jenis Poli lay Out Modul Pameran "Sistem Penakondisian Udara (Penghawaan-lYang dibutuhkan 
1. Open plan ~ Modul ruang 6m x 9m Kondisi ruang nyaman dengan AC dan Non AC(Sirkulasi 

udara nvaman) 
2. Counter Selling ~ Modul ruang 3m x3m Kondisi ruang disesuaikan _kebutuhan (dapat AC ataupun Non 

AC) 
Kondisi ruang disesuaikan kebutuhan (dapat AC ataupun Non 
AC) " 
Kondisi ruang dilengkapi AC 

3. Partially Enclosed ~ Modul ruang 3m x 
6m 

4. Partially Enclosed (Display Sequence) ~ 

Modul ruana 3mx9m 

Pada ruang pameran, dimana ruang dapat f1eksibel berubah setting dan luasan ruang, 

dengan pengkondisian ruang yang berbeda-beda pada setiap unit ruangnya, maka digunakan AC 

Central untuk efektifitas penggunaan. AC Central memudahkan pengaturan kondisi yang diinginkan 

sesuai dengan kebutuhan Layout ruang pamer, dengan penempatan titik saluran AC per modullay out 

ruang 3m x 3mdan kelipatannya ditempatkan 1 titik saluran AC serta diperlukan juga ruang ducting 

setinggi 0,8 m-1 ,00 mdengan ketinggian ruang 3,5-4,00 meter dan suhu rata-rata 20 •C- 24' C. 
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Gambar 3.2.41: Analisa Tata Letak penempatan Saluran AC pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis ) 
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D. Analisa Akustik Ruang 

Pada ruang-ruang yang membutuhkan tingkat- konsentrsi tinggi harus dilengkapi dengan 

akustik ruang yang dapat mencegah gema dan getaran, seperti ruang untuk menfasilitasi pameran. 

Ruang-ruang pameran yang membutuhkan konsentrasi tinggi, suatu saat dapat berubah untuk 

kebutuhan pameran lain yang tidak membutuhkan konsentrasi tinggi perlu sekat-sekat pembatas yang 

dilengkapi akustik ruang. Untuk menfasilitasi kebutuhan ruang yang demikian, ruang-ruang dibuat 

fleksibel dengan penggunaan dinding -dinding partisi kedap suara yang suatu saat dapat diubah 

posisinya., . 
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Gambar 3.2.41: Contoh Model sekat Akustik Partisi pada Ruang Pameran 
( Sumber: Analisa dan Pemikiran Penulis ) . 

Dibawah ini adalah pengelompokan Akustik Ruang yang diterapkan pada setiap pola layout 

ruang Pameran Pariwisata Budaya yaitu sebagai berikut : 

Tabe/3.3.7: Ana/isa Penge/ompokan Akustik Ruang pada Setiap Po/a Lay Out Pameran Pariwisata Budaya 
(Sumber: Standart Pameran JCC &Standart Pameran Abium Collection Of Commercial Decorating 

. -_.. -- .....-- _.. - _....
No. Jenis Pola Lay Out Modul Pameran Akustik Ruana vana dibutuhkan 
1. ODen Dian ~ Modul ruana 6m x9m Akustik ruana diabaikan 
2. Counter Selling ~ Modul ruana 3m x 3m Akustik ruana diabaikan 
3. Partially Enclosed ~ Modul ruang 3m x 

6m 
Akustik ruang diterapkan. 

4. Partially Enclosed (Display Sequence) ~ 

Modul ruana 3mx 9m 
Akustik ruang diterapkan 
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E.Pemilihan Model Plafond 

Pada ruang pameran , struktur atap menggunakan struktur baja rangka batang. Struktur baja 

mapu mendukung ruang dengan bentang lebar ± 40 - 60 m, dan ketinggian langit-Iangit dengan atap 

setinggi 6 meter (perbandingan pada Jakarta Convention Center). Pada ruang pameran di dalamnya 

sangatlah tinggi (pola stand open plan), ruang menampung stand-stand dalam jumlah yang besar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dibuat ruang yang dapat menghasilkan kenyamanan dengan tidak 

merasakan kesan sesak atau padat dldalamnya. Solusinya adalah dengan membuat· atap hall lebih . 

tinggi disbanding ruang pal]1er lainnya, disamping pemilihan struktur atapnya yang dapat mencerrninkan 

kesan ruang luas. 

Stru~tur rangka yang dipilih adalah struktur rangka ruang. Pemilihan tersebut dilakukan 

mengingat kekuatan baja dalam menerima beban diatasnya, disamping kestabilan struktumya dalam 

mencegah keruntuhan. 
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Gambar 3.2.42: Contoh Struktur Rangka Ruang pada Huang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis &SKBG VI ) 

Ruang -ruang yang memerlukan tingkat fleksibilitas tinggi, dalam penentuan jenis platonnya 

juga harus memperhitungkan terhadap kemungkinan perubahan ruang yang.· disebabkan oleh 

kebutuhan pameran yang berbeda-beda. Sehingga penataan platon harus terkonsep dengan baik .Dan 

tetap menjaga kesatuan ketika dibutuhkan ruang utuh tanpa sekal. 

Dibawah ini adalah pengelompokan Pemilihan Model Platond yang diterapkan pada setiap pola 

layout ruang Pameran Pariwisata Budaya yaitu sebagai berikut : 

- I 
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TabeI3.3.8: Analisa Pengelompokan Pemilihan Model Plafond 
pada Setiap Pola Lay Out Pameran Pariwisata Budaya 

(Sumber: Standart Pameran JCC &Standart Pameran Atrium Collection Of Commercial Decorating 
- - .-------  -------.. --  - _.._.-

No. Jenis Pola Lay Out Modul Pameran" ' . . Pemilihan Model Plafondyang dibutuhkan 
1. Open plan ~ Modul ruang 6m x9m Stand pamer dapat ditampung dalam ruang dengan ketinggian 

platon cukup Cantara 4m-6m) 
2. Counter Selling ~ Modul ruang 3m x 3m Stand pamer dapat ditampung dalam ruang dengan ketinggian 

platon cukup Cantara 4m-6m) 
3. Partially Enclosed ~ Modul ruang 3m x 

6m 
Stand pamer dapat ditampung dalam ruang-dengan ketinggian 
platon cukup Cantara 4m-6m) 

4. Partially Enclosed (Display Sequence) ~ 

Modul ruang 3mx 9m 
Stand pamer dapat ditampung dalam ruang dengan ketinggian 
platon cukup Cantara 4m-6m) 

Disamping itu,	 model plafond erat kaitannya dengan tata Iighting,electrical, AC dan utilitas . 
bangunan ,sehingga dalam penataannya dibutuhkan kesatuan konsep agar dihasilkan tatanan yang 

memiliki kenyamanan pandang bagi ruang.Berdasarkan kondisi diatas, maka palfond ditata 

menggunakan pola grid, untuk menjaga kesatuan dengan penataan lampu dan layout stand pamer.
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Gambar 3.2.42: Contoh Pola Grid dari Model Plafond 3m x 3mpada Ruang Pameran
 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis )
 

Pola platon yang terkotak-kotak mengikuti pola grid memberikan visual art bagi ruang stand 

dibawahnya, juga bagi seluruh ruang dalam hal fleksibilitas ruang. Oigunakan model platon GRC untuk 

fleksibilitas ruang, dimana ditata da/am modul 3m x 3 m·menyesuaikan dengan modul dasar stan9 

pamer. 
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3.3.3.Analisa dan Pendekatan Dampak Fleksibilitas Ruang Dalam terhadap Sirkulasi 

Sirkulasi pada ruang pameran harus membenkan keleluasan dan kemudahan bagi para 

pengunjung karena merupakan upaya pelayanan didalam melaksanakan aklivitasnya. Sirkulasi dalam 

ruang pamer merupakan jalur pergerakan yang ikut mendukung penataan display produk, karena. 

sirkulasi tersebut menentukan ruang pergerakan,area pengamatan barang dan area penataan produk 

yang bersifat Non Formal.Pertimbangan terhadap pola sirkulasi pada bangunan Pusat Informasi dan 

Promosi Panwisata Budaya adalah : 

• Memiliki kemudah.an dalam pencapaian 

• Memenuhi persyaratan kenyamanan gerak. 

• Memiiiki jallir yang jelas. 

• Memiliki akses yang jelas terhadap ruang-ruang. 
!' 

Sistem konfigurasi sirkulasi yang digunakan pada ruang pameran ini adalah konfigurasi 

komposit yaitu berupa penggabungan dan beberapa pola sirkulasi yaitu konfigurasi linear dan 

konfigurasi Network. 

Sirkulasi Linear Sirkulasi Networrk 

......_ ..._._J_,
 
Gambar 3.2.43: Pola Sir1<ulasi Konfigurasi Komposit (Linear dan Networ1<) pada Ruang Pameran 

( Sumber : MaUsa dan Pemlkiran Penulis &De .Chiara.1983 ) 

Dalam Sirkulasi Unier ,dimana sirkulasi pada unit-unit pameran menggunakan pola 

pergerakan linear dengan pertimbangan kemudahan pencapaian ke masing-masing ruang dimana 

ruang tersebut memiiiki derajat kualitas yang sarna (Sirkulasi didalam pola layout ruang yang 

sama}.Sedangkan Konfigurasi Sirkulasi Network yang membentuk janngan yang terdin dan beberapa 

alur yang rnenghubungkan titik jalur antar pola layout pameran. 

Adapun dasar pertimbangan pemilihan konfigurasi komposit yaitu terdapat berbagai macam 

kegiatan didalam ruang dengan sifat yang berbeda sehingga pola sirkulasinya pun berbeda-beda 
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sesuai dengan tUlltutan karakteristik pola layout kegiatan pameran.Konfigurasi sirkulasi komposit 

memiliki sifat fleksibel sehingga bentukan ruang-ruangnya dapat lebih bebas namun tetap terarah dan 

terkontrol serta memiliki jalur yang jelas.Didalam Sistem Sirkulasi Komposit ini, terdapat 3 (tiga) pola lay 

out sirkulasi yaitu : 

•	 Pola Sirkulasi Menerus Didalam Sebuah Ruangan 

Biasanya direncanakan sebagai sebuah putaran (loop), tetapi ada juga yang 

menggunakan sistem transit langsung. Pemisahan aliran pengunjung yang masuk dan keluar 

harus dipisahkan secara tegas untuk menghindarkan kekacauan pergerakkan pengunjung. 

Peninggian dan penurunan lantai akan sangat membantu menuntun arus sirkulasi. . 
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Gambar 3.2.44: Pola Sirkulasi Me/alui dan Dida/am Sebueh Ruengen pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis &De Chiara,1983 ) 

• Po/a Sirkulasi Melalui atau Melewati Rangkaian Ruang-Ruang 

Pencapaian sirkulasi ini memallfaatkan pergerakan melalui beberapa ruangan secara 

berurutan dan berkesinambungan. Rangkaian ini menghendaki sirkulasi dcngan urutan yang 

jelas. Biasanya ada 2 pintu yang berhubungan antara ruang yang satu dengan ruang yang lain 

secara berurutan. Sirkulasi ini memberikan keuntungan dari segi kemudahan 

pencapaian,pengaturan arus sirkulasi dan kemudahan mengidentifikaskan alur sirkulasi yang 

jelas. 
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Gambar 3.2.45: Pola Sirkulasi Me/a/u; dan Me/ewati Rangka;an Ruang-Ruang pada Ruang Pameran 

( Sumber: AnaUsa dan Pemikiran Penulis &De Chiara,1983) 

• Pola Sirkulasi Terbuka ( Open) 

Didalam pola sirkulasi ini, dlmana pusat ruang merupakan tempat berkumpulnya arus 

sirkulasi sehingga pengunjung dapat memilih pencapaian ke ruang-ruang tertentu yang 

dikehendaki.Dengan menggunakan pola sirkulasi seperti ini harus menggunakan sebuah ruang 

yang cukup luas sebagai penghantar dan pusat .orientasi dari ruang-ruang 

sekelilingnya.Sirkulasi ini terkesan cukup f1eksibel sehingga pengunjung bebas menentukan 

sirkulasi dan pencapaian ke bagian yang diinginkan penginjung. 
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Gambar 3.2.45: Pola Sirkulasi dari Sebuah Pusat Ruang ke Sub Ruang. pada Ruang Pameran 
( Sumber : Analisa dan Pemikiran Penulis &De Chiara.1983) 
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3.4. Kesimpulan 

1.	 Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisional Etnis Dayak dan Melayu 

Citra bangunan yang diungkapkan pada Gedung Pusat Informasi dan Promosi 

Pariwisata Budaya merupakan hasH analisa dan pendekatan melalui preseden terhadap Arsitektur 

Tradisional Etnis Dayak dan Melayu melalui prinsip-prinsip yang melandasi preseden sebagai 

sebuah gagasan-gagasan /ide melalui tiga aspek preseden yaitu diantaranya 

a) Aspek Konseptual : filosofi dan gagasan yang mendasari karya.
 

b) Aspek Pragramatis : Fungsi dan Hubungan antar fungsi.
 

c) Aspek Formal: Ruang dan Bentuk.
 . 
Setelah analisa melalui ketiga aspek diatas, maka untuk analisa selanjutnya dilakukan 

melalui gagasan-gagasan formatif dalam preseden yaitu berupa suatu analisa yang dipergunakan 

seseorang untuk mencari karakteristik bentuk dari suatu karya dengan sedemikan rupasehingga 

bangunan tersebut dapat dipahami diantaranya yaitu : Unit keseluruhan,Perulangan ke 

unik,Penambahan dan Pengurangan,Simetri dan keseimbangan,Pola-pola dan 

Konfigurasi,Geometri dan Grid,Hirarki. Kesemua analisa tersebut diatas dilakukan untuk mencari 

ide dan gagasan Citra Bangunan dengan Preseden Arsitektur Tradisional Etnis Dayak dan Melayu 

secara keseluruhan (secara umum) dan juga ditiap-tiap pengelompokan kegiatan yang diwadahiny 

2.	 Fleksibilitas Ruang Dalam yang Mendukung Kegiatan Pameran Pariwisata Budaya 

Dalam mendukung Kegiatan Pameran Pariwisata Budaya yang memilikl jenis pameran yang 

. berbeda karaktemya, maka diperlukanlah fleksibilitas ruang.Agar efektif menampung segala 

kegiatan pameran yang berbeda karaktemya maka analisa dan pendekatan mengenai fleksibilitas 

ruang pameran dibagi ke dalam beberapa point permasalahan diantaranya yaitu : 

a) Spesifikasi produk yang dipamerkan dan karakteristik penyajiannya 

b.) Karakteristik modulllJang , pengelompokan kegiatannya didalam ruang pameran. 

c.)Jumlah stand yang diwadahi berdasarkan modul ruang ,pengelompokan kegiatan serta 

jumlah industri pariwisata dan budaya terdapat di Kalimatan Barat. 

d.) Polaruang pameran. 

,e.) Dampak fleksibilitas ruang dalam terhadap utilitas bangunan (pencahayaan,Electrical 

Supply,penghawaan,akustik ruang,plafond), sirkulasi,elemen ruang (dinding partisi) dalam 

pada kegiatan Pameran Pariwisata Budaya. 
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